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ABSTRAK 

Judul : Pengelolaan Sekolah Unggul pada Sekolah Menengall Atas 
Negeri (SMAN) 1 Padang Panjn~lg 

Peneliti : ' 1. Prof. Dr. Sufyarma Marsidin, M.Pd 
2. Drs. Irsyad, MiPd 
3. Dra. Nelfia Adi, M.Pd 
4. Nellitawati, S.Pd, M.Pd 

I'cnelilian ini dilutar bclakangi olch kchcrhasilan pengelolaun sckolah 
unggul SMA Negeri 1 Padang Pan.jang. Lebih Ianjut dilakukan penelitian yang 
bcrlujuari unti~k mcmpcrolch inlbr~nasi Icn(:ing pcngclolaa~l sckolall unggul SMA 
Negeri I Padang Panjang pada aspek: pengclolaan kurikulum sekolah unggul, 
manajemen sumber daya manusia sekolah unggul, gaya kepemimpinan kepala 
sekolah unggul. Pertanyaan yang akan diajukan dalam penelitian ini adalah; 
a).Bagaimana pengclolaan kurikulun~ sckolah unggul SMA 1 Padang Pnnjnng? 
b).Bagaimana pengelolaan sumber daya manusia sekolah unggul SMA 1 Padang 
Panjang? c).Bagaimana gaya kepcmimpinan kcpnla sckolal~ unggul SMA 1 
Padang Panj ang?. 

Penelitian ini rnerupakan penelitian deskriptif. Populasi penelitian ini 
adalah semua guru sekolah unggul di SMA Negeri 1 Padang Panjang yang 
berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS) yaitu sebanyak 69 orang guru. Penarikan 
sampel dilakukan dengan teknik sh.nrified profirsional random san~pling 
sedangkan penentuan besarnya sampel menggunakan rumus Cohran (1991:86). 
Oleh karena itu, sampel dalam penelitian ini adalah 40 orang guru SMAN 1 
Padang Panjang. Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah angket 
yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Angket ini menggunakan model 
skala Likert dengan 5 alternatif jawaban yaitu selalu (SL), sering (SR), kadang- 
kadang (KD), jarang (JR), dan tidak pernah (TP). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: a). Pengelolaan kurikuluni sekolah 
unggul pada SMA Negeri 1 Pndang Pnnjnng bcrnda pada kategori baik sckali. 
yakni 86,39% responden menyatakan selalu dan sering mengelola kurikuluni. b). 
Manajemen sumber daya manusia sekolah unggul pada SMA Negeri 1 Padang 
Panjang bcrdada pada kategori baik, ynkni 78,06% rcspondcn mcnyntnknn selnlu 
dan sering rnengelola sumber daya manusia, dan c ) . - ~ a ~ a  kepeniimpinan kepala 
sekolah unggul pada SMA Negeri 1 Padang Panjang berada pada kategori cukup 
baik, yakni 44,72% respondcn menyatakan sclalu dan sering mcncrapkan gaya 
kepemimpinan instrultif, konsultatif, partisipatif dan delegatif. 

Secara umum, pengelolaan sekolah unggul pada SMA Negeri 1 Padang 
Panjang baik dari segi pengelolaan kurikulum, manajemen sumber daya manusia 
dan gaya kepemimpinan kepala sekolah unggul sudall terlaksana dengan baik, 
dimana 69,89% responden menyatakan selalu dan sering. 

Dari kesimpulan tersebut, niaka diharapknn kepada kepaln sckolnll dan 
guru sekolali unggul pada SMA Ncgcri 1 Padang l'anjang agar dapat 
mempertahankan, mengelilbangkan dan meningkatkan perhntian terhadap 



pengelolaan sekolah unggul dalan~; 1) pengelolaa~~ kurikulum, 2) manajemen 
sumber daya manusia, 3)  gaya kepemimpinan kepala sekolah unggul. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan yang bermutu adalah pendidikan yang sanggup 

menyiapkan lulusan memiliki kemarnpuan intelektual untuk memecahkan 

pelbagai persoalan yang diliadapi oleh lulusan itu sendiri dan juga ole11 

masyarakat di mana ia berada. Pendidikan model ini tidal< mengutan~akan 

jumlah ilmu yang harus dipompakan ke dalam pcmikiran para pcserta didik, 

tetapi memprioritaskan peniberdayaan kemampuan nicreka untuk "mengolah" 

dan "mengembangkan" sejunilali ilmu dan inforn~asi yang mereka peroleh. 

Pendidikan yang bermutu ini merupakan dambaan selnua bangsa Indonesia, 

karena melalui pendidikan tersebut akan dibentuk suniber daya manusia yang 

berkualitas. 

Berbagai ilpaya tclah dilakukan ole11 pemcrinlah i~ntuk menitigkatkan 

rnutu pendidikan, mulai dari penyiapan berbagai sarana dan prasarana yang 

diperlukan untuk terlaksananya proses pendidika~i yang efektif, melakukan 

peningkatan kualitas pembelajaran melalui peningkatan kualitas guru pada 

setiap jenis dan jenjang pendidikan, melnkukan perubahan-perubahan 

kurikulum agar scsuai dcngan tututnn pcrkcnibangan ilmu pcngetaliucrn dan 

teknologi, meningkatkan semangat kerja guru, melalui program sertifikasi 

dalam diklat, pengiriman guru-guru untuk n~engikuti berbagai pelatihan, 

menglokasikan dana yang cukup besar yang pada akhirnya akan dapat lebih 

mense.jahtcraka11 kehidupan guru diriiasa yang nkan tlatnng. Di snniping itu, 



sikan ;d'a?i$- yang cuk$f 'titshr 

pendidilcan, dengan tujuan proses pendidikan dan pembelajaran dapat berialan 

sesuai dengan apa yang diinginkan. 

Beberapa upaya yang telah dilakukan pemerintah seperti tersebut di 

atas, beluinlah cukup jika tidak diiriiigi dengall pengcloIaaii/iiia1i~1jc111~11 

sckolali yang efektif. Kareiia berbagai sumber daya pendidikan, baik itu 

sumbcrtlaya manusia ninupun sunibcrdaya lainnya. aka11 dapnt bcrli~iigsi 

dengan baik jika betul-betul dikelola secara profesional. Hal ini sesuai dengan 

konsep pengelolaan itu sendiri yaitu suatu usaha merencanakaii, 

mengorganisasikan, menggerakkan, mengkoordinasikan, serta mengawasi 

kegiatan dalam suatu organisasi agar tercapai tujuan organisasi secara efektif 

dan efesien (Reksohadiprojo, 1989:75). 

Pengelolaan sumberdaya pendidikan secara profesional dilakukan 

bersama antara pemerintali, sekolah, dan masparekat dan ini telah ditegaskan 

dalam UU No. 20 Tahun 2003, bahwa tanggung jawab pendidikan adalah 

taiiggung jawab bersania antara orang tua, masyarakat, dan sekolah. 

r r a ~ i g g ~ ~ n g  jawnb pcmcrintnl~ ilntuk mcnyukscsknn pcndidikan yang 

berkualitas ini tclah dibuktikan dengan berbagai upaya. Diantaran!la dcngan 

nienaikkan persentase anggaran belanja negara untuk pendidikan secara 

nasional, niaupun melalui APBD. Disediakannya berbagai dana operasional 

sekolah dari berbagai sumber seperti dari kompensasi BBM dengan 

disediakannya dana, Bantuan Operasional Sekolah, adanya dana bantuan 



pendidiltan, dan block gl-anl yang dapat digunakan untuk mcningkatkan 

kulirus pundicli kan di sckolali dan scbagainyu. 

Scdangl<an, peranan orang tua dan niasyarakat saat ini j ~ ~ g a  s11d;lli 

mendapat perhatian yang cukup serius. Hal ini dibuktikan dengan adanya 

kcbijakan pemerintah, khususnya Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 

tentang Manajemen Berbasis Sekolah (MBS). Dimana dalam konsep 

manajemen berbasis sekolah, penyelenggaraan pendidikan bukan hanya 

didominasi ole11 pihak sekolah saja, tetapi melibatkan peran masyarakat dalam 

proporsi yang cukup besar. Harapan yang ingin dicapai dengan 

mengikutsertakan masyarakat dalarn pengelolaan pendidikan ini tidak lain 

adalah agar proses pendidikan dapat berjalan dengan lebih baik dibandingkan 

dengan masa-masa yang lampau. 

Salah satu lembaga pendidikan yang dikelola sedemikian rupa untuk 

meraih pendidikan yang berkualitas adalah dengan didirikannya sekolah- 

sekolah unggulan di beberapa wilayah di Indonesia. 

Sekolah unggul adalah sekolall yang niampu niembawa sctinp siswa 

mencapai kemampuannya secara terukur dan mampu ditingkatkan prestasinya 

tersebut. Hal ini sejalan dengan pendapat Nurcholis (2002) yang menyatakan 

sclioli~ll unggi~l i~daldl  sckolilh y ~ l g  sccasi1 ICSUS nlcllcrus clnl>i~I t~~ctlingl,;~ll,a~~ 

kinerjanya dan menggunakan sumberdaya yang dimilikinya secara optimal 

untuk menumbuh-kembangkan prestasi siswa secara ~nenyeluruh. Berarti 

bukan hanya prestasi akadc~nis sajn yang dilumbuh-kcnibal~gkn~i, niclainknn 



potensi psikis, fisik, etik, moral, religi, emosi, spirit. adversity dan 

intelegensi.; 

Di Sumatera Barat, saat ini juga telah ditetapkan beberapa sekolah 

unggul, dimana untuk tingkat sekolah menengah atas, sekolah yang ditetapkan 

sebagai sekolah unggul tersebut adalah SMA 1 Padang, SMA 1 Padang 

Panjang, SMA 1 Bukittinggi, dan SMA I Lubuk Sikaping. 

SMA 1 Padang Panjang yang merupakan sekolah SMA unggul yang 

didirikan atas kesepakatan bersama antara Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan, Departemen Agama dan Gubenur KDH TK I Sumatern Rarat 

yang didirikan tanggal 17 Juni 1997. 

Tujuan sekolah ini didirikan adalah antara lain, untuk menjawah 

tantangan animo n~asyarakat tcrliadap tuntuntan dunia pendidikan. tcrutamn 

terhadap keberadaan sekolah umum yang bermutu dan mencapai ciri 

kekhususan di Sumatera Barat. Selain itu juga dimaksudkan untuk 

menampung peserta didik yang metnilih bakat khusus, kemampuan .dari 

kcccrdasan tinggi scrla mengantisipasi ognr kclulusan S M U  dapar bcrsning 

sccaru mandiri clan  jug:^ mcrupaknn trlxlya untuk ~iiclaIiil.ki~n siswrl in~clck(i~ul 

yang bcrperigetahuan luas, bcrtaqwa, beriman dan mempunyai bitdi pckesli 

Ii1Ii11s. ~iic~i,j;lli~i kcrj;~sn~nn dcn[:;~n Ic~i~hng;~, masyarkal clan dunin r~saIi;l tlali 

dunia industri dalam rangka pcngcmbnngnn program pcndidikan ynng 

mengikuti perkembangan IPTEK serta PBM yang mengarah berbasis TIK dari 

pelaksanaan kegiatan ekstra kurikuler unggulan yang sesuai potensi dan rninat 

siswa. 



I'cncapaian Lijuan sckolah unggul tcrscbul, tcliru sr~ja ~~ictijndi 

pcrllatinn serius dari pcnierintnh, terutnmn pcmerintnh daerah dan juga pihak 

sekolah serta para orang tua. Prestasi yang dicapai ole11 lulusan S M A  1 

Padang Panjang ini telah mulai terlihat dengan sejumlah prestasi yang 

didapatkan oleh para siswa dan lulusannya dari tahun ke tahun. 

Padat tahun 2006/2007 yang lalu, menurut capaian prestasi sekolali ( 1  3 

Mai 2007), lulusan SMA 1 Padang Panjang 91% berhasil diterima 

diperguruan tinggi negeri yang ada di Indonesia dengan rata-rata NEM 8.54 

dan merupakan rangking 1 untuk Sumatera Barat. 

Selain prestasi dalam bidang akademik para peserta didik SMA 1 

Padang Panjang ini juga berprestasi dalslm kegiatan ekstra kurikuler, loniba 

bidang studi, IPTEK, Seni dan Olah Raga. prestasi dalam kegiatnti ckstrn 

kurikuler yang tercatat di sekolah sudah mulai diraih sejak tahun 2003 yang 

lalu sampai taliun 2007 ini. 

Pada tahun 2005, salah satu siswanya meraih niedali emas pada 

olitnpiade kimia di Semarang, Juara umutii Tingkat Sumatera Barnt. Suara I 

lomba pidato bahasa Jepang se-Suniatera Barat 2007. Prestasi dalam bidang 

keagamaan adalah dengan dilahirkannya (ratusan siswa Hafiz Al Qur'an yang 

merupakan suatu prestasi yang luar biasa, padahal sekolali ini bukanlal~ 

madrasah yaitu Afrianto Daud. 

Banyak lagi prestasi lain yang sudah diraih oleh para siswa SMA 1 

Padang Panjang yang tidak terinci satu persatu pada kesempatan i t i i .  yang 



jelas SMA 1 Padang Panjang muncul tampil beda dengan len~baga pendidikan 

sejenis yang ada di Sun~atera Barat. 

Keberhasilan SMA 1 Padang panjang tersebut, didapat dari kontribusi 

sejumlah pihak, sebagaimana di jelaskan terdahulu, tetapi ~~ jung  toilipali 

penentu keberhasilan tersebut tentu besada di sekolah, yaitu para guru. 

pegawai administrasi dan tenaga teknis lainnya serta kepala sekolah dan para 

murid yang ada di sekolah tersebut. 

Murid yang berkualitas. guru dan pegawai serta kepala sekolah yang 

berkomitmen tinggi dalam menjalankan tugasnya masing-masing tentu saja 

sangat berperan untuk prestasi yang diraih olch SMA 1 I'adang I'ailjang. 
- 

Ada sejumlah faktor yang harus dicapai bila sekolah dikatcgorika~i 

unggul antara lain; kepemimpinan kepala sekolah yang profesional, guru yang 

tangguh dan profesional, lingkungan sekolah yang kondusif untuk 

pembclajaran, jaringan organisasi yang baik antara sekolah dan orang tua dan 

masyarakat, kuriklulum yang jelas, evaluasi belajar yang didasarkan patokan 

serta partisipasi orang tua yang aktif dalam kegiatan sekolah. Semua aspek 

yang dikemukakan tersebut tentunya memerlukan manajemen yang efektif, 

agar seniua aspek tersebut dapat berfungsi secara efesien dan efektif 

Karakteristik nianaje~i~cn sckolal~ efcktif menurut Dcpciiknns ha1 5 

diantaranya adalah kepemimpinan kepala sekolah, keefektifan pengajaran. 

pembahasan organisasi dan manajemen karakteristik budaya organisasi 

sekolah dan lain-lain. Lebih lanjut juga dikemukakan bahwa ada sejumlah 

aspek yang diidentifikasi sebagai karaktcrisik proses sekolah efektif. yaitil 



perencanaan dan pembangunan sekolah, iklim budaya sekolah, penentuan 

kema.juan siswa, pemberdayaan orang tua dan masyarakat, penghargaan dan 

insentif, tata tertib dan kedisiplinan, pengelolaan kurikulum dan akuntabilitas 

sekolah. 

Berdasarkan karakteristik sekolah efektif atau sekolah unggul inilah 

SMA 1 Padang Panjang melaksanakan kegiatan pendidikan. Sehingga 

n~enjadi sekolah yang berprestasi. Untuk mengetahuan faktor apa saja yang 

berperan dalam pencapaian prestasi-prestasi tersebut, maka akan dilakukan 

penelitian tentang pengelolaan sekolah unggul SMA 1 Padang Panjang. 

B. Pembatasan Masalah 

Pengelolaan sekolah yang efektif atau sekolah unggul akan terlaksana 

dengan baik bila didukung oleh sejumlah aspek, seperti kepemimpinan kepaln 

sekolah yang profesional, guru-guru yang tangguh dan profesional. tu.jila11 dan 

filosofis yang jelas, lingkungan yang kondusif untuk pembelajaran. jaringall 

organisasi yang baik. kurikulum yang jelas, evaluasi hasil bela-jar yang 

berdasarkan patokan, partisipasi orang tua nlurid yang aktif dalan~ kegiatan 

sekolah. 

Pendapat lain tentang karakteristik proses sekolali yang efektit' atau 

sekolah uiiggul nielipi~ti pcrcncanaan dan pcngcmbn~lgc~n schol:~h. iklim 

budaya sekolah, pemantau terhadap kemajuan siswa, kepemimpinan kepalu 

sekolah, pengembangan guru dan staf, pengembangan siswa, pen~berdayaan 

orang tua dan masyarakat, penghargaan dan insentif. tata tertih dan 

kedisiplinan, pengelolaan kurikulu~n, dan akuntnbilitas sekolah. 



Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka cukup banyak aspek yang 

berkontribusi untuk terlaksananya sekolah yang efektif atau sekolah unggul, 

maka dalam penelitian ini sejumlah aspek yang akanditeliti meliputi: 

pengelolaan kurikulum, pengelolaan sumber daya manusia dan kepernimpinan 

kepala sekolah SMA 1 Padang Panjang. 

C. I'crumusan Masalah 

Bcrdasarkan pcn~batasan masalah yang Iclali dilakukan. mnk;~ 

dirumuskan masalah penelitiannya adalah: Bagaimanakah pengelolaa~i 

sekolah unggul SMA 1 Padang Pan-jang dilihat dari aspek pengelolaarl 

kurikulum, pet~gelolaan sumber daya manusia dan gaya kepemimpinall kepala 

sekolah. 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk n~engetahui; 

1. Pengelolaan kurikulum yang dilakukan pada sekolah unggul SMA 1 

Yadang Panjang 

2. Pengelolaan sun~ber  daya n~anusia pada sckolah unggul SMA 1 I'adilng 

Panjang 

3. Gaya kepemimpinan kepala sekolah unggul SMA 1 Padang Pan-jang 

E. Pertanyaan Penclitian 

Pertanyaan penelitian yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah pengelolaan kurikulum di sekolah 1.7nr~gul SMA 1 I'adang 

Panj ang. 



2. Bagainlanakah pengelolaan sumber daya manusia di sekolah unggul SMA 

1 Padang Panjang. 

3. Bagaimanakah gaya kepemimpinan kepala sekolah di sekolah unggul 

SMA 1 Padang Panjang. 

F. Asumsi 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan asumsi: 

1 .  Efektivitas manajemen suatu sekolah ditentukan oleh berfungsinya dengan 

efekti f komponen pendukung dari manajemen se kolah tersebut. 

2. Kepemimpinan kepala sekolah, pengelolaan personil, dan pengelolaan 

pembelajaran yang efektif mempunyai pengaruh yang cukup besar 

terhadap kesuksesan pengelolaan suatu sekolah. 

3. Peran kepala sekolah yang efektif dan profesional malnpu mengangkat 

nama sekolah mereka sehingga mampu memperbaiki berbagai prestasi 

akademik maupun non akademik. 

G .  Kcgunaan Penclitian 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi : 

1. Kepala sekolah dan guru, khususnya pada SMA 1 Padang Panjang, dalani 

rangka mengelola sekolah agar meiijadi lebih unggul dimasa yang akan 

datang. 

2. Pengawas sekolah, guna meningkatkan bimbingan dan pembinaan kepada 

kepala sekolah dan guru untuk meningkatkan pengelolaan dan pelaksanaan 

sekolah yang efektif. 



3. Dinas I'cndidikan Kota I'adang I'unjang clolam ha1 mcngambil kcbi.jali:~~i 

untuk pengembangan Sekolah unggul kc depan 



secara efektif dan efisien. Manajemen pendidikan sangat diperlukan untuli 

rne~i.jamin supaya scluruh kcgiatnn pc~~diclikon dapat terlaks~~na dcngan 

optimal. Manajemen pendidikan nicrupakan faktor utama dr~ln~ii 

penyelenggaraan pendidikan. 

Konsep manajemen pendidikan sebagaimana yang dikemukakan di atas. 

dapat dikatakan sama dengan konsep manajemen sekolah, dimana manajemen 

sekolah merupakan suatu usaha bersama yang dilakukan untuk mendayagunakan 

semua sumber daya baik manusia, uang, bahan dan peralatan serta metode untuk 

mencapai tujuan sekolah secara efektif dan efisien. Jadi dalam manajemen 

sckolilh tcrkandung unsur-unsur : 

I .  'I'ijuan yang akan clicapai. 

2. Aclnnya proscs kcgiatan bersnma. 

3. Adanya pemanfaatan sumber daya. 

4. Adanya kegiatan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, pengawasan 

terhadap sumber daya yang ada. 

Unsur-unsur sebagaimana yang dikemukakan tersebutlah yang akan 

dikelola sekolah dengan baik, sehingga dengan terkelolanya unsur tersebut 

dengan baik, maka apa yang menjadi tujuan dan harapan sekolah secara 

langsung maupun tidak langsung juga akan dapat nielijadi kenyataan. atau 

dengan dengan kata lain tujuan dapat dicapai sebagaimana mestinya. 

Dari rangkaian kegiatan manajemen ini dapat kita simpulkan bahwa 

proses rnanajemen meliputi: perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan 

pengawasan, yang dapat kita gambarkan sebagai berikut : 



BAB I1 

TINJAUAN TEORITIS 

A. Konsep Dasar Manajemen Sekolah 

Terdapat beberapa komponen yang sangat penting untuk mendukung 

peningkatan keberhasilan penyelenggaraan pendidikan dan salah satunya yang 

pokok tcrsebut adalali pcnyelenggaraan Mana.ic~iicn pcndidikan ynng dala~n 

lingkup mikro disebut juga Manajemen sekolah. Tanpa adanya Manajemen 

pendidikan atau admnistrasi sekolah yang baik niaka kemungkinan sekali segaln 

upaya peningkatan mutu penyelenggaraan pendidikan akan gaga1 sama sekali. 

Bidang ataupun . aspek apapun yang akan dibenahi akhirnya kembali kepada 

adanya prasyarat utama, yaitu terselenggaranya Manajemen pendidikan yang 

handal. Jadi masalah Manajemen pendidikan adalah masalah yang sangat 

berperan dalam proses penyelenggaraan pendidikan baik sebagai sarana maupun 

alat pcnataan bagi komponen pendidiktin Iainnya, dan hnl ini scsuai dcngan ~ i t ~ i g  

dikemukakan oleh Engkoswara (1987 : 42) bahwa : 

"Mana.jenien pendidikan dalam arti yang seluas-luasnya 
adalah suatu ilmu yang mempelajari penataan sumber 
daya yaitu sumber daya manusia. kurikulum atarl sumber 
bclajar drn Iitsililas untuk nlcrtcup;~i ti!jua~i ~~c~lcliclikn~i 
sccara optimal d m  menciptakan suasana yanp bnik bagi 
manusia, yang turut scrla dalam pcncapaian tiduan 
pendidikan yang disepakati. Manajemen pendidikan pada 
dasarnya adalah suatu niedia bclaka i~ntuk mencapai 
tujuan pendidikan secara produktif yaitu efektif dan 
efisien." 

Jadi dengan lebili memperliatikan nspck h4ana.jcnien pcndidiknn nlaka 

diharapkan tujuan pendidikan atau target progmn1 pendidikan dapat tercapai 



Perencanaan 

Pengawasan 1 Pengorganisasian G 
I I Pengarahan 

B. Konsep Dasar Sekolah Unggul 

Pendidikan unggul yang bermutu adalah sekolah yang memiliki 

manajemen yang menggunakan pendekatan manajemen berbasis sekolah 

(MBS), dalam ha1 ini mutu mengandung derajat keunggulan suatu produk atau 

hasil kerja, baik barang maupun jasa. Menurut Sudarwan Danim 

(~v~~tl~.lenrnindonesia.or&, dalam konteks pendidikan pengertian mutu 

mengacu pada masukan,proses keluaran, dan dampaknya. Jadi dengan kata 

lain sekolah unggul adalah sekolah yang mampu membawa setiap siswa 

mencapai kemampuannya secara terukur dan niampu men~n~jilkkan 

prestasinya. Ada beberapa faktor yang harus dicapai bila sekolah tersebut 

dikategorikan sekolah unggul yaitu : 

1. Kepemimpinan kepala sekolah yang profesional 

Kepala sckolah scharusnya mcmiliki kcmi1111punn dan pcmahuman yung 

menonjol. Pcncli tian Standficld d kk  (www.school~~arcnt . c ~ I I I ~ ~ I - I ' ~ . I ~ c ~ )  

mcnenlukan bal~wa pcran kcpaln sckolah ynng cfcktil' dnn prolksion:rl 

mampu mengangkat nama sekolah mereka sehingga mampil memperbaiki 

prestasi akademik mereka. 



2. Guru-guru yang tangguh dan profesional 

Guru merupakan ujung tombak kegiatan sekolah karena berhadapan 

langsung dengan siswa. Guru yang profesional mampu mewi~udkan 

harapan-harapan orang tua dan kepala sekolah dalam kegiatan sehari-hari 

di dalam kelas. 

3. Memiliki tujuan pencapaian filosofi yang jelas 

Tujuan filosofis diwujudkan dalam bcnti~ k visi dan misi sclul-uli kcgiatan 

sekolah. Tidak hanya itu visi dan misi dapat dicerna dan dilaksanakan 

secara bersama oleh setiap elemen sekolah. 

4. Lingkungan yang kondusif untuk penibelajaran 

1,ingkungan yang kondusif bukan hanya nlangan kelas dcngc~n berbiigai 

fasilitas mewah. Lingkungan yang kondusif adalah lingkungan yang dapat 

memberikan dimensi pemakaian secara ~nenyeluruh bagi siswa. 

5. Jaringan organisasi yang baik 

Organisasi yang baik dan solid baik organisasi guri~ ~ n a i ~ p u ~ i  ora~ig iu;t 

akan menanibah wawasan dan pengctahuan tiap anggotanya untuk bcla.jar 

dan terus berkembang, serta perlu dialog antar organisasi tersebut. 

6. Kurikulum yang jelas 

Kemampuan membuat dan mengembangkan kurikulum disesuaikan 

dengan setiap daerah dan bahkan sekolah, Pusat hanya membuat kisi-kisi 

materi yang akan diujikan secara nasional, sedangkan pada pelaksanaan 

pembelajaran diserahkan pada daerah dan setiap sekolah nicnyusurl 

ki~rilculi~ni clan kil-gct pcncapainn p~ml>~li!ji~la~i sc~lcliri. 





































pimpinan dan departemen sumber daya manusia mencapai maksud mereka 

dengan memenuhi tujuannya. Tujuan manajemen sumber daya man~~sia tidak 

hanya mencerminkan kehendak manajemen sumber daya manusia, dan orang- 

orang yang terpengaruh. Kegagalan melakukan tugas itu dapat merusak 

kinerja, produktivitas, laba, bahkan kelangsungan hidup sekolah atau 

organisasi. 

Sadilli Samsudin (2006) mengelompokkan enlpat tijuan niani~cnicn 

sumber daya manusia adalah sebagai berikut: (1) tujuan sosial, (2) tujuan 

organisasional, (3) tujuan fungsional, (4) tujuan individual. 

Pada SMA Negeri 1 Padang Panjang, seliubungan dengan manqjenien 

sumber daya manusia di sekolah ini (sebagai sekolah unggul) perlu 

memperhatikan beberapa ha1 seperti apa sasaran yang akan dituju dari 

pengelolaan sumber daya tersebut, kualitas SDM yang telah tersedia dan juga 

melihat SDA yang ada, sehingga dengan melihat ha1 seperti itu dalam 

pengelolaannya dapat diarahkan seperti apa atau apa bentuk pengelolaan yang 

akan di berikan. 

1. Perencanaan Manajemen Sumber Daya Manusia 

Sesuai dengan apa yang diungkapknn Flippo ( I  996). hnliwii 

manajemen sumber daya manusia (MSDM) adalah perencanaan. 

pengorganisasian, pengarahan, pengawasan . kegiatan-kegiatan, pengadaan, 

pengembangan, pemberian kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan, 

dan pelepasan sumber daya manusia agar tercapai tujuan individu. 

organisasi dan niasyarakat. 



Perencanaan (Planning) adalah suatu proses untuk menentukan 

rencana atau program kegiatan. Suatu perencanaan selalu berkai tan dengan 

tujuan. Perencanaan membantu kita untuk mengetahui apa yang harus 

di lakukan. Perencanaan tidak dapat dibuat secara tergesa-gesa, namun 

memerlukan waktu yang cukup. 

Perencanaan adalah fungsi manajerncn yang menentukan secnrn 

jelas pemilihan pola-pola pengarah untuk para pengambil keputusan dalan~ 

suatu kurun waktu tertentu dan mengarah kepada tujuan-tujuan yang telah 

ditentukan. Hal ini menun-jukan bahwa perencanaan merupakan suatu 

proses yang memungkinkan seorang manajer melihat ke masa depan dan 

menemukan berbagai alternatif kegiatan. 

Jadi, perencanaan adalah proses penempatan dan pemanfaatan 

sumber-sumber daya secara terpadu yang diharapkan dapat menunjang 

kegiatan-kegiatan dan upaya-upaya yang akan dilaksanakan secara efesien 

dan efektif dalam mencapai tujuan. 

Suatu perencanaan hams disesuaikan dengan kondisi yang ada dan 

menggunakan asumsi-asumsi untuk masa dcpan sehingga sasaran atau 

tujuan yang ingin dicapai benar-benar dapat diwujudkan. Perencanaan 

sumber daya manusia membutuhkan kecermatan karena berkaitan dengan 

hajat hidup orang manusia. 

Menurut Syaiful Sagala (2004) suatu perencanaan sumber daya 

manusia harus memperhatikan hal-ha1 berikut ini: 



1 .  Mengumpulkan informasi secara rcgular clan tcrus- 
mcncrus 

2. Mcngnnnlisn pcrmintnan dan pcnawaran sum hcr 
daya manusia niasa kini dan mass akan datang 

3.  Menggunakan hasil analisa sebagai bahan 
penyusunan kebijakan program proyek, dan 
kegiatan di bidang ketenaga kerjaan dan 
kescnipatan kerja 

4. Memanfaatan sumber daya manusia menurut 
jabatan dan kesempatan kerja 

5. Melaksanakan monitoring secara terus-menerus 
terhadap kebijakan untuk melakukan perubahan dan 
penyesuaian 

6. Mengintegrasikan perencanaan sumber daya 
manusia dalam perencanaan manajemen sumber 
daya manusia. 

Perencanaan sumber daya manusia hams memiliki hubungan yang 

vital dan terintegrasi dengan manajemen sumber daya manusia. 

Perencanaan sumber daya manusia dipandang sebagai suatu proses 

manajemen, bukan hanya sebagai fungsi personalia. 

Komponen utama dari perencanaan sumber daya manusia adalal~ 

pcnentuan tipc sumbcr daya manusic1 yang dibutulika~i si~atu organisasi 

atau sekolah dalam jangka waktu tertentu (jangka pendek. jangka 

menegah, dan jangka panjang). 

Sebagaimana diketahui bahwasanya perencanaan nierupakan 

kegiatan mengidentifikasi jumlah sumber daya manusia yang diperlukan 

untuk mencapai tujuan organisasi dimasa akan datang. Oleh karena itu, 

untuk menyusun rencana tenaga kerja, seorang manejer suniber daya 

manusia akan memproyeksikan penawaran, dan permintaan terhadap 

sumber daya manusia. Selanjutnya perencana akan menentukan perbedaan 

perniintaan dengan suplay sumber daya manusia yang akurat untuk tipe 



tenaga kerja atau jabatan tertentu. Dengan demikian perencanaan berkaitan 

erat dengan kebijakan strategis organisasi atau sekolah. 

2. Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Pengembangan sumber daya manusia adalah penyiapan manusia 

atau karyawan untuk memikul tanggung jawab lebih tinggi dalam 

organisasi atau sekolah. Pengembangan sumber daya manusia 

berhubungan erat dengan peningkatan kemampuan intelektual yang 

diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan yang lebih baik. Pengembangan 

sumber daya manusia berpijak pada fakta bahwa setiap tenaga kerja 

membutuhkan pengetahuan, keahlian, dan kcterampilan yang lcbih baik. 

Kebutuhan lebih berfokus pada kebutuhan jangka panjang dan hasilnya 

hanya dapat diukur dalam jangka waktu paiijang. Pengembangan juga 

membantu para karyawan untuk mempersiapkan diri dalam menghadapi 

perubahan pekerjaan atau jabatan yang diakibatkan oleh adanya teknologi 

baru atau pasar produk baru. 

Banyak istilah yang digunakan untuk menggambarkan pengertian 

pengembangan sumber daya manusia. Dalam buku berjudul Personel 

Mungemenf karangan Flippo (1996), digunakaii istilah 'pengembangan' 

i~ntuk usaha-usaha peningkatan pengetahuan dan keterampilan karyawan. 

Otto dan Glasser dala~n bukunya The M~~n(rge1nc111 of' 'liairiill,q 

~ncnggunnkan islilali Trtrinin,q (Intiliri~~) i~ntuk usalia-usnlla pcningliatan 

pengetahuan dan keterampilan karyawan yang didalamnya telah 

n~enyangkut pcngcrtian pcndidiknn (c~(li,ccr/ioi~). 



Tujuan organisasi atau sekolah akan tercapai dengan baik jika 

pegawai dapat menjalankan tugasnya dengan efektif dan efesien. Oleh 

karena itu, usaha pengembangan sumber daya manusia oleli organisasi 

alnu sckolah amat dipcrlukan. Dengan dcmikian, dapat disimpulkan haliwa 

tujuan pengembangan sumber daya manusia adalah untuk memperbaiki 

efcktivitas dan produktivitas kerja dalam melaksanakan dan mcncnpai 

sasaranyang telah ditetapkan. 

Peningkatan efesiensi dan produktivitas sumber daya manusia 

dapat dicapai dengan cara meningkatkan: 

a) Pegetahuan guru dan pegawai 

b) Keterampilan guru dan pegawai 

c) Sikap dan tanggung jawab pegawai terhadap tugas-tugasnya 

Kegiatan pengembangan sumber daya nianusia yang dilakukan 

adalah melalui pendidika~i dan pelatilian. 

a. Pendidikan 

Andrcw E. Sikula dalam bukunya Personel At/~rri~lis/tr/ioil tr~rtl 

Human Resource Management, mengatakan pendidikan berbeda 

dengan pelatihan. Pendidikan bersifat filosofis dan teoritis. Pcndidikan 

dan pelatihan memiliki tujuan yang sama, yakni pembelajaran. Dalam 

pembelajaran terdapat pemaharnan yang implisit. Melalui pemahaman 

tenaga kerja dimungkinkan untuk menjadi inovator, pengambil 

inisiatif, pemecah masalah yang keratif dan menjadi tenaga kerja yang 

efektif dan efesien dalam melakukan pekerjaan. 



b. Pelatihan 

Pelatihan merupakan bagaian dari bagaian pendidikan. Pclatihnn 

bersifat sfesifik, praktis' dan segera. Sfesifik berarti. pelatillan 

berhubungan dengan bidang pekerjaan yang dilakukan. Praktis dan 

segera berarti yang sudah dilatihkan dapat dipraktikkan. 

Umumnya pelatihan dimaksudkan untuk memperbaiki 

penguasaan berbagai keterampilan kerja dalam waktu yang relatif 

singkat (pendek). Suatu pelatihan berupaya menyiapkan para tenaga 

kerja untuk melakukan pekerjaan yang dihadapi. 

Pengembangan suniber daya manusia untr~k jangka pan-jang 

adalah aspek yang semakin penting dalam organisasi atau sekolah. 

Pengembangan sumber daya mansuia dalam organisasi dapat 

mengurangi ketergantungan organisasi untuk menarik anggota baru 

atau guru baru. Pengembangan guru secara internal maka lowongan 

pekerjaan dapat diisi secara internal pula. 

Tujuan pokok program pengembangan sumber daya manusia 

adalah meningkatkan kemampuan, keterampilan, sikap dan tanggung 

jawab pegawai atau guru sehingga lebih efektif dan efesicn dala~ii 

mencapai sasaran program dan tujuan organisasi. 

John H. Proctor dan William M. Thorton dalam bukunya 

Training a Handbook For Line Mnnugers, yang dikutip oleh. 

Manulang dalam bukunya Manajemen Personalia, menyebutkan 



terdapat 13 manfaat pengembangan sumber daya manusia, yaitu 

sebagai berikut: 

a. Mcningkatkan kcpitasan guru dnn pcgnwni 
b. Pengurangan pemborosan 
c. Mengurangi ketidakhadiran guru dan pegawai 
d. Memperbaiki mctodc dan sistc~n kcrja 
e. Meningkatkan tingkat penghasilan 
f. Megurangi biaya-biaya lembur 
g. Mengurangi biaya pemeliharaan xnesin-mesin 
h. Mengurangi kecelakaan kerja 
i. Memperbaiki komunikasi 
j. Meningkatkan pengetahuan guru dan pegawai 
k. Memperbaiki moral guru dan pegawai 
1. Menimbulkan kerja sama yang baik 

Menurut Nawawi, (2000) manfaat dari pengembangan sumber 

daya manusia: 

a. Organisasi akan memiliki sistem informasi sumber 
daya manusia yang akurat 

b. Organisasi akan memiliki hasil pekerjaan berupa 
deskripsi dan spesifikasi pekerjaan yang terkini 
(Up To Date) 

c. Organisasi akan memiliki dalam menyusun dan 
menetapkan perancanaan sumber daya manusia 
yang mendukung suatu kegiatan 

d. Organisasi akan mampu meningkatkan efesiensi 
dan efektivitas rekruitmen dan seleksi tenaga kerja 

e. Organisasi dapat melakukan kegiatan orientasi 
atau sosialisasi secara terarah. 

f. Organisai dapat melaksanakan pelatihan secara 
efckti f dan efesien 

g. Organisasi dapat melakukan penilaian kerja 
karyawan secara efektif dan efesien 

h. Organisasi dapat melaksanakan program 
pembinaan dan pengembangan karir sesuai kondisi 
dan kebutuhan 

i. Organisasi dapat melakukan kegiatan penelitian 
atau riset 

j. Organisasi dapat menyusun skala upah (gaji) dan 
mengatur berbagai kegiatan. 



3. Pembinaan Disiplin dan Peraturan 

Sebenarnya dalam pembahasan disiplin dan peraturan tidak dapat 

dipisah-pisahkan satu persatu karena keduanya memiliki keterkaitan satu 

sama lainnya. Disiplin dapat berfungsi untuk mencegah terjadinya 

pelanggaran terhadap semua ketentuan-ketentuan yang berlaku, agar 

pemberian hukuman terhadap seseorang dapat dihindarkan. 

Mcnurut Pusat Pembinaari dun Pcngcmbangan I3ahosn 1)cpartcmcn 

Pendidikan dan Kebudayaan dalam Martin (Skipsi 2005:S) mengartikan 

"Disiplin adalah suatu keadaan tertib, dirnana orang-orang akan tergabung 

dalarn suatu organisasi tunduk pada peraturan-peraturan yang ada dengan 

segala senang hati". 

Sementara itu, tujuan disiplin adalah untuk mencegah terjadinya 

pelanggaran-pelanggaran terhadap peraturadtata tertib yang berlaku 

dengan tidak menggunakan kekerasan. Untuk n~ewujudkan tujuan disiplin 

memerlukan pembinaan yang baik di sekolah maupun dirumah, karena 

disiplin kerja guru tidak hanya diatur dalam tugas semata-mata melainkan 

diluar tugas pun juga dapat diterapkan. 

Dengan demikian tujuan pembinaan disiplin kei-ja guru adalah 

sebagai berikut: 

a. Agar guru-guru yang tergabung di dalam suatu sekolah tunduk pada 

peraturan-peraturan yang sudah ada, sesuai dengan tujuan sekolah 

tersebut. 



b. Untuk melatih setiap individu, baik kepala sekolah maupun guru-guru 

yang mengajarkan hal-ha1 yang baik, sehingga terhindar dari segala 

tindakan yang bertentangan dengan peraturan dan tala tcrtib yang 

berlaku. 

Suksesnya suatu sekolah tergantung kepada tinggi rendalinya suatu 

disiplin yang diterapakan kepala sekolal~ tersebut, untuk ~~icwi!judk;ui. 

disiplin kerja guru yang baik, perlu pembinaan yang baik. Apabila 

pembinaan disiplin kerja guru oleh kepala sekolah dapat terlaksana secara 

.kontinue, akan dapat memberi manfaat kepada sekolah tersebut antara 

lain: 

a. Menghasilkan mutu kerja yang berkualitas. Apabila sudah 

melaksanakan tugas dengan disiplin kerja yang baik tentunya hasil 

yang dicapai tidak diragukan lagi, sebab disiplin merupakan suatu 

kekuatan menyebabkan seseorang dapat menyesuaikan diri dengan 

sukarela kepada keputusan-keputusan, peraturan-perat~~ra~~ dan norma- 

nornla yang bcrlitku. 

b. Dengan disiplin kerja yang baik, diharapkan terciptanya komunikasi 

yang baik antara atasan dengan bawahan. Komunikasi yang baik akan 

mencegah sikap saling mencurigai dan menumbuhkan sikap saling 

mempercayai, disamping itu melalui komunikasi yang baik dan dalam 

suasana keterbukaan. 

c. Orang yang mempunyai disiplin kerja yang baik, akan selalu men.jaga 

mutu kerjanya. 



Pcnlhinaan disiplin kcrja dapat dilakukan dcngati hcrhagni cnrn. 

Menurut Wijono (2005: 14) "Pembinaan disiplin kerja dapat dilakukan 

dengan: "Memberikan bantuan terutama bimbingan, arahan, dorongan dan 

pengawasan". 

1 ) Pemberian pembinaan melalui pengarahan 

Peningkatan kualitas pendidikan di sekolah perlu dilakukan, 

dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan. Untuk mencapai tujuan 

pendidikan tersebut, perlu adanya kerja sama antar komponen itu 

adaiah guru. Guru sangat berperan dalam rangka peningkatan kualitas 

pembelajaran di dalam kelas. Untuk itu guru harus bisa menciptakan 

kondisi belajar yang kondusif dalam rangka pencapaian dari tujuan 

pendidikan itu sendiri. 

2) Pemberian pembinaan melalui motivasi 

Motivasi merupakan keadaan kejiwaan dan sikap mental manusia 

yang memberikan energi, mendorong kegiatan atau gerakan. mengarali 

dan menyalurkan perilaku ke arah niencapai kebutuhan. nle~nberikan 

kepuasan, mengurangi ketidak seimbangan. Pemberian motivasi oleh 

kepala sekolah perlu dilakukan, karcna dengan adanya ~iiotivasi akan 

mendorong guru untuk lebili meningkatkan dalam bekerja. 

3) Pemberian pembinaan melalui pengawasan 

Pembinaan disiplin guru merupakan penyeinpurnaan dan 

perbaikan untuk meningkatkan daii mengcmbangkan kcmt~mpuannyn 

dalam mclaksanakan tugas-tugas. Penibinaan ini dapat dilakukan 



kepala sekolah dengan melaksanakan pengawasan terhadap 

pelaksanaan tugas-tugas guru untuk meningkatkan kedisiplinan dalanl 

melaksanakan tugas. 

Pengawasan merupakan aktivitas penyimpangan untuk 

menemukan, mengoreksi penyimpangan-penyimpangan dalam hasil 

yang dapat dicapai dari aktivitas yang direncanakan. Pengawasan juga 

mengandung arti mengendalikan, yaitu mengusahakan agar kegiatan 

benar-benar sesuai dengan rencana dan tertuju kepada pencapaian hasil 

yang telah ditentukan. Menurut Siagian (1 970: 107) menyatakan: 

Pengawasan sebagai proses pengamatan dari pada 
pelaksanaan seluruh kegiatan organisasi untuk 
menjarnin agar semua pekerjaan yang sedang 
dilaksanakan berjalan sesuai dengan rencana yang 
telah ditentukan sebelumnya. 

4. Penghargaan dan insentif 

Penghargaan merupakan langkah yang sangat bagus dalam 

rangkaian motivasi guru dalam mengajar. Penelitian Moedjiarto 

menemukan signifikansi karakteristik ini. Di jelaskan oleh Reynolds 

(1 990), sekolah yang sukses menyadari pemberian penghargaan jauh lebih 

penting jika di bandingkan dengan menghukum atau n~enyalalikan guru. 

Hal ini dinilai oleh Reynolds sebagai suatu strategi motivasi yang penling 

untuk meningkatkan citra diri (self' imuge) guru dan berkembangnya 

atsmosfir yang bersahabat dan sportif. Penghargaan mendorong 

munculnya perilaku positif dan dalam beberapa ha1 mengubah perilaku 

guru. 



Bentuk-bentuk penghargaan kepada guru berprestasi dapat berupa 

materil seperti pemberian hadiah, dan non materil seperti pemberian 
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sertilikal penghargaan dan lencana. I'engliargaan no11 materil dapat di 

berikan dalam bentuk nominasi guru terbaik secara berkala (misalnya: 

mingguan, bulanan, semesteran dan tahunan) dan diumumkan secara luas 

di sekolah yang bersangkutan dengan cara nienempel labcl yang nie111~1al 

hasil nominasi tersebut pada semua sudut sekolah. Bentuk-bentuk 

penghargaan ini dengan sendirinya membangkitakn dan menularkan 

semangat kerja dan meningkatkan etos kerja bagi gtiru dan semangat 

belajar siswa. 

Di sarnping penghargaan, pimpinan juga perlu memberikan insentif 

kepada para pegawai dan guru, sebagai bentuk perhatian dari prestasi yang 

dicapai. Hal ini sesuai dengan pendapat Moenir (1 99 1 :209) menjelaskan 

bahwa: 

"Insentif nierupakan perangsang yang berkenaan 
dengan produktivitas pekerja baik secara perorangan 
maupun kelompok terhadap pekerjaan yang dapat di 
ukur apabila mereka menghasilkan lebih banyak dari 
apa yang ditentukan sehingga mereka memperoleh 
pembayaran yang lebih ". 

Dari pandapat diatas dapat disimpulkan bahwa insentif merupakan 

suatu pcrangsang, penghargaan alau galisjaran bcrupa tambahan 

pengahasilan, tunjangan, baik dalam bentuk uang atau penyediaan fasilitas 

kepada pekerja atau karyawan yang bertujuan untuk memotivasi peker-ja 

agar lebih giat dalam melakukan tugasnya. 



Bcrdasarkan pe~idapal ahli dialas, pcmbcria~l insenti 1' ~ipabi la 

dibawakan dalam lingkup sckolah khi~susny~i kcpada ~ L I ~ L I  malia bcnluk 

dan cara pcmberian inscntif antara gul-11 salu dcngati yang lain satu 

dengan yang lain umumnya juga berbeda tergantung internal movies guru 

seperti prestasi guru, tingkat kebutuhan dan harapan guru yang berbeda. 

Perbedaan cara dan pemberian insentif ini dimaksudkan sebagai 

perwujudan perhatian dari kepala sekolah kepada guru dalam memberikan 

motivasi yang dapat merangsang aktivitas belajar mengajar disekolah, 

sehingga dapat meningkatkan produktivitas kerjanya. 

5. Pelaksanaan Monitoring dan evaluasi. 

Monitoring rnerupakan bagian dari kegiatan manajemen sumber 

daya manusia yang merupakan suatu kegiatan pemantauan secara langsung 

kelapangan yang dilakukan oleh pimpinan terhadap bawahan dalam 

menjalankan tugasnya. Tujuan dilakukannya kegiatan monitoring ini 

adalah untuk mengetahui hambatan-hambatan dalam melaksanakan suatu 

pekerjaan. Apabila ditemukannya hambatan-hambatan maka pimpinan 

langsung menganibil langkali-langkali penganianan agar kesukaran alau 

hambatan tersebut dapat diatasi sehingga karyawa~i dapat mclaksanakn~i 

pekerjaan kembali. 

Monitoring dalam kegiatan pengelolaan sumber daya ninntisia 

lebih terfokus bagaimana peranan pimpinan melakukan pemantauan secara 

langsung. Untuk mengetahui apakah kegiatan pengelolaan mana.jenien 

sumber daya manusia berjalan dengan baik, maka perlu di lakukan 



kegiatan evaluasi dengan cara mencocokan atau membandingkan antnra 

pcrcncanaan da~ i  rcalisasi di Inpangan. 

Oleh sebab itu untuk melaksanakan monitoring ynng bnik 

diperlukan: 

1. Sistem reporting yang baik 

Yaitu adanya komunikasi antara pimpinan dan bawalian seliingga dnpnt 

dikctahui apa yang scdang terjacli Jilupanga~l scwaklu kcgia~a~l 

pengelolaan Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) berlangsung. 

2.Orang-orang yang tepat (right person) 

Yaitu pelaksana dan penan$gung jawab dalam kegiatan pengelolaan 

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) serta dapat 

menginterpretasikan kegiatan pengelolaan manajemen sumber daya 

manusia dalam bentuk laporan sehingga dapat dilakukan penyesuaian- 

penyesuaian dalam kegiatan pengelolaan manajemen sumber daya 

manusia tersebut. 

3. Informasi yang benar (right onformation) 

4. Waktu yang tepat (right time) 

Wrtktu yang tcpat niaksudnya disini ialah gc-jala-gc-jala hedaknyn di 

laporkan atau diatasi sebelum terjadi agar dapat di lakukan tindakan- 

tindakan pengamanan (corrective action) jauh sebelumnya. 

Kegiatan monitoring dan evaluasi pada dasarnya terdiri dari tiga 

bagian, yaitu melakukan kegiatan monitoring itu sendiri dan mengambil 

tindakan dari temuan monitoring serta melakukan evaluasi, 



Banyak ha1 yang cukup niem butuhkan perhatian dan balikan cukup 

nierepotkan dalanl suatu kegialan pengclolaan Manajemcn Sumber Lhya 

Manusia (MSDM) adalah proses manajemen suniber daya manusia 

tersebut tidak berjalan dengan semestinya. Tidak peduli setuntas apapun 

perencanaan yang dibuat, tidak peduli berapa banyak komitmen 

manajemen para pendukung yang dijanjikan, tidak peduli sebaik apapun 

kesalahan dapat saja terjadi setiap waktu. Kesalahan ini dapat terjadi 

karena salah manusia maupun juga faktor alarn yang antisipasinya jauh 

dari perkiraan sehingga sasaran yang diinginkan menemui berbagai 

masalah dan hambatan. Dengan kata lain tujuan tidak tercapai secara 

ei'cktil: 

E. l<cpcmimpinirn K~pirlir Scltolah Unggul 

1 .  Pengertian dan Fungsi Kepemimpinan 

Kepemimpinan memiliki pengertian yang bervariasi sebanyak 

orang yang mencoba mendefenisikan konsep kepemimpinan tersebut. 

Pengertian kepemimpinan secara luas meliputi proses mempengaruhi dalam 

menentukan tujuan organisasi, memotivasi perilaku pengikut untuk 

mencapai tujuan, mempengaruhi untuk memperbaiki kelompok dan 

budayanya. 

Koontz ( 1  998:232) mengemukakan pendapat baliwa 

kepemimpinan (1ender.ship) diartikan sebagai pengaruh, seni atau proses 

mempengaruhi orang-orang sehingga mereka akan berusaha ~nencapai 

tujuan kelompok dengan kemauan antusias. 



Selanjutnya Soetopo (1982:272) mengemukakan bahwa 

kepemimpinan pendidikan adalah keman~puan untuk n~empengarulii da~ i  

menggerakkan orang lain untuk mencapai tujuan pendidikan secara bebas 

dan suka rela. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa setiap 

usaha untuk mempengaruhi ke arah yang positif orang-orang yang ada 

hubungannya dengan pekerjaan mendidik dan mengajar dengan maksud 

agar tujuan pendidikan dan mengajar dapat tercapai dengan baik, maka 

dapat dikatakan bahwa usaha itu adalah melakukan peran kepcmimpinan 

pendidikan. 

Fungsi kepemimpinan dalam organisasi pada dasarnya merupakan 

bagian dari tugas utama yang hams dilakukan. Menurut Rivai (200453) 

secara operasional dapat dibedakan dalam 5 (litna) fungsi pokok 

kepemimpinan yaitu fungsi instn~ksi. fungsi konsultasi. fungsi pnrtisipnsi. 

fungsi delegasi, fungsi pengendalian. 

Sementara itu Departemen Pendidikan Nasional (20005) 

berpendapat bahwa 

I'roscs kincrja kcptlla sckolah scbi~gai pc~nimpin pacla 
lembaga pendidikan nieliputi koniponen EMASLIM, yaitu 
fungsi kepala sekolah dalam ~nelaksanakan tugas dan 
perannya sebagai Pendidik/Educator(E), 
PengeloldManager (M), Pe~~gurus/Administrator (A), 
I'enyelia/Supervisor (S), I'cmirnpin/Leader (L), 
Pembaharu/Inovator (1);Pembangkit minatlmotivator (M) 



a) Pendidikl Educator (E) 

Dalam melakukan fungsinya sebagai edukator, kepala sekolall 

hams memiliki starategi yang tepat untuk meningkatkan profesionalisasi 

tenaga kependidikan disekolahnya. Kepala sekolah sebagai edukator 

hams memiliki kemampuan ,untuk membimbing guru, membimbing 

tenaga kependidikan non guru, membimbing peserta didik, 

mengembangkan tenaga kependidikan, mengikuti perkembangan iptek 

dan memberi cotoh mengajar. 

b) Pengelola I Manager (M) 

Menurut Departemen Pendidikan Nasional (2000:5) kepala sekolah 

sebagai Manager atau pengelola dituntut untuk dapat menunjukkan 

fungsinya menyusun program dan struktur organisasi personalia di 

sekolah serta mampu mengoptimalkan tenaga guru, staf, sumber daya 

sekolah dan sekaligus melaksanakan fungsi sebagai manajemen secara 

keseluruhan. 

c) Pengurusl Administrator (A) 

Dalam menjalankan fungsinya sebagai administrator, kepala 

sekolah bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan sekolah, mengatur 

hal-ha1 yang menyangkut kesiswaan, personalia, sarana dan prasarana 

yang dibutuhkan dalam pelajaran, ketatausahaan, keuangan, set-ta 

mengatur hubungan dengan masyarakat. Menurut Burhanuddin Yusak 

( 1  998: 120) lugas yang liarus di laksanakan olch kepala sckolnh schagai 

administrator adalah: membuat pcrencanaan, menyusun slruklur 



organisasi sekolah, koordinator dalam organisasi sekolah, dan mengatur 

kepegawaian dalam organisasi sekolah. 

d) Penyelia/Supervisor (S) 

Pelaksanaan supervisi merupakan tugas kepala sekolah untuk 

melakukan pengawasan terhadap guru-guru dan pegawai sekolahnya. 

Kegiatan ini juga mencakup penilitian, penentuan berbagai kebijakan 

yang diperlukan, pemberian jalan keluar bagi permasalah yang diliadapi 

oleh seluruh pegawainya. 

Sedangkan tugas kepala sekolah sebagai supervisor yang harus 

dilaksanakan mencakup bidang akadcmik dan non akadcmik. Ilntuk 

tugas kepala sekolah yang mencakup bidang akademik terfokus pada 

pembinaan kurikulum, pembagian tugas kepada gum. Sedangkan tugas 

kepala sekolah dalam bidang non akademik, terarah kepada sasaran 

kegiatan manajemen lainnya, seperti bidang personalia secara umum. 

bidang keuangan, bidang sarana dan prasarana, bidang hubungan 

sekolah dan masyarakat, serta bidang-bidang lainnya. 

e) Pemimpinl Leader (L) 

Sebagai pemimpin (leader) kepala sekolah bel-tanggung jawab atas 

pencapaian tujuan pendidikan melalui upaya menggcrakkan para 

bawahan kearah pencapaian tu.juan yang telali ditctapkan. Sukscs 

tidaknya suatu sekolah dalam mencapai tujuannya, sangat ditentukan 

oleh kepiawaian seorang kepala sekolanya. Ketika seorang kepala 

sekolah mampu memberdayakan semua komponen sekolahnya dengan 



baik, maka secara langsung ataupun tidak langsung, sekolah tersebut 

akan dapat pula niencapai tujuannya scsuai dengan yang dil.cncanakan. 

I) I'cm baliarull novator (I) 

Dalam rangka melakukan peran dan hngsinya sebagai inovator, 

kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk nienjatin 

hubungan yang harmonis. dengan lingkungan, mencari gagasan baru, 

mengintegrasikan setiap kegiatan, memberikan teladan kepada seluruh 

tenaga kpendidikan disekolah dan mengembangkan model-model 

pembelajaran yang inovatif. 

Kemarnpuan seorang kepala sekolah sebagai inovator akan 

tercerrnin dari cara-cara ia melakukan pekerjaan secara konstruktif, 

kreatif, delegatif, integratif, rasional dan objektif, pragmatis, 

keteladanan, disiplin serta daptabel dan fleksibel. 

g) Pcrnbangkit minatl Motivator (M) 

Seorang kepala sekolah harus mampu men-jadi motivator bagi 

bawahannya. Menurut Dirjen Dikdasmen (1 994: 12) teknik motivasi 

yang dapat dilakukan oleh kepala sekolah antara lain adalah : 

1)  Pemberian pujian dan penghargaan 
2) Pemberian kepercayaan untuk pelasanaan suatu 

pekerjaan, tugas, atau kegiatan. 
3) Pemberian peluang atau kesempatan untuk 

melakukan tindakan-tindakan yang bersifat kreatif, 
inovatif 

4) Pemberian insentif dan imbalan 
5) Menciptakan iklim kerja yang harmonis dan 

menyenangkan 
6) Memberi teladan yang baik 
7) Memberikan petunjuk atau nasehat 
8) Memberikan teguran atau sanksi 



9) Menyediakan .peralatan dan bahan yang sesuai 
dengan tugas dan kegiatan serta sesuai dengan 
kondisi sekolah 

10) Memberikan pelayanan yang layak untuk 
keperluan kenaikan pangkat atau promosi dan 
sebagainya. 

1 1) Memberitahukan hasil pekerjaan atau kegiatan 
kepada guru yang bersangkulan sebagai umpnn 
balik. 

12) Memberikan kesempatan pada guru untuk 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya. 

Selanjutnya berbicara mengenai gaya kepemimpinan, Rivai 

(2003:64) mengatakan bahwasanya gaya kepemimpinan merupakan : 

Sekumpulan ciri yang digunakan pimpinan untuk 
mempengaruhi bawahan agar sasaran organisasi 
tercapai, atau dapat pula dikatakan bahwa gaya 
kepemimpinan adalah pola perilaku dan strategi yang 
disukai dan sering diterapkan oleh seorang pemimpin. 

Kemudian Hersey dan Blanchard mengelompokkan gaya 

kepemimpinan menjadi 4 bagian yaitu: gaya kepemimpinan instruktil', 

gaya kepemimpinan konsultatif, gaya kepemimpinan partisipatif dan gaya 

kepemimpinan delegatif. 

1. Gaya kepemimpinan Instruktif 

Pada gaya kepemimpinan instruktif ini terdapat komunikasi sat11 

arah. Menurut Ken Blanchard yang dikutip olah Abdul Rosyid (2006) 

gaya kcperilimpinan instruktif ini mcmbatasi peran bnwalian d a n  

menunjukkan kepada bawahan apa, kapan, dimana, bagaimana. suntu 

tugas harus dilaksanakan. Adapun ciri-ciri dari tipe kepemimpinan ini 

menurut Mudjito yang dikutip Abdul Rosyid (2006) adalah sebagai 

berikut : 



a. Pemimpin memberikan pengarahan yang tinggi dan 
rendah dukungan 

b. Pemimpin ini lebih mengarahkan bawahan tentang 
apa, bilaman, dimana dan bagai mana pula cara 
melakukannya. 

c. Pengambilan keputusan dan inisiatif pemecahan 
masalah dilakukan oleh pimpinan tampa melibatkan 
bawahan 

d. Dalam pengambilan keputusan pel~~impin I~anya 
mengumumkan pada bawahan dan melakukan 
pengawasan terhadap pelaksanaan keputusan yang 
telah diambil. 

Jadi gaya kepemimpinan instruktif ini memposisikan pemimpin 

sebagai penguasa tunggal dalam organisasi dan tidak melibatkan 
0 

bawahan dalam proses pengambilan keputusan dan pemecahan masalrrh 

yang dihadapi. 

2. Gaya kepemimpinan konsultatif 

Pada gaya kepemimpinan konsultatif ini terdapat komunikasi dua 

arah. Menurut mudjito yang dikutip olch Abdul Rosyid (2006) 

menyatakan bahwa kepemimpinan konsultatif ini pcmimpin 

memberikan support yang besar kepacln hawahnnnya. pcminlpin 

bersedia mendengarkan keluhan dari bawahan tentang keputusan yang 

diambil. 

Sedangkan yang 111enjadi ciri-ciri dari gaya ini menurut Mudiito 

yang dikutip Abdul Rosyid (2006) adalak : 

a. Pemimpin memberikan pengarahan dan dukungan 
yang tinggi kepada bawahan dalam menjalankan 
keputusan yang diambil 

b. Pengawasan dan pengambilan keputusan tetap 
berada pada pilnpinan 

c. Adanya komunikasi dua arah dalam organisasi. 



Jadi gaya konsultatil' ini nicrupnkan gayn nicmposisikaii pcniimpi n 

scbngui pcngaliibil kcpulustl~i c l u ~ i  bcrsuclia nicliclc~igur kc l~~l iu~l  ~ I ; I I I  

perasaan bawahan tentang keputusan yang dianibil. 

3. Gaya kepemimpinan partisipatif 

Gaya ini menyeirnbangkan keterlibatan antara pimpinan dan 

bawahan dalam proses pemecahan masalah dan pengambilan kepiitusan. 

Pada gaya ini peminipin berasumsi bahwa bawahan memiliki kecakapan 

dan pengetahuan yang cukup untuk menyelesaikan tugas-tugasnya. 

Menurut Dale (1992) gaya kepemimpinan partisipatif menggunakan 

pendekatan pengambilan keputusan yang kooperatif 

Sedangkan Sharma yang dikutip Anoraga ( 1  995: 197) berpendapat 

bahwa dalam gaya demokratis kepeniin~pinaii meniperhatikan 

pandangan bawahan, niemberikan biiiibingan pada masalali-iiir\sal:~Ii 

yang timbul dnn mclihatk;ln pcras;lnn scndiri d;llam mcmhantu ha\val1;111 

mencapai tujuan organisasi sebaik tujuan individu. 

Adapun ciri-ciri gaya kepemimpinan partisipatif dikemukakan oleh 

Anoraga (1 995: 196) adalah : 

a. Wewenang pimpinan tidak mutlak 
b. Pimpinan bersedia melimpahkan sebagian 

wewenang kepada bawahan 
c. Keputusan dibuat bersama antara pimpinan dan 

bawahan 
d. Komunikasi berlangsung timbal balik, baik yang 

terjadi antara pimpinan dan bawahan maupun 
antara sesama bawahan 

e. Pengawasan terhadap sikap, tingkah laku, perbuatan 
atau kegiatan para bawahan yang dilakukan secara 
wajar 



f. Prakarsa dapat datang dari pimpinan maupun 
bawahan 

g. Banyak kesempatan bagi bawahan untuk 
menyampaikan saran, pertimbangan, atau pendapat 

h. Tugas-tugas kepada bawahan diberikan dengan 
lebih bersifat permintaan dari pada instruktif 

i. Adanya keseimbangan antara pujian dan kritikan 
j. Pimpinan mendorong prestasi sempurna para 

bawahan dalam batas kemampuan masing-masing 
k. Pimpinan meminta kesetiaan bawahan secara wajar 
I. Pimpinan mc~npcrhatiknn pet-asaan dalanl hcrsiknp 

dan bertindak 
m. Terdapat suasana saling percaya, saling hormat 

menghormati dan harga menghargni 
n. Tanggung jawab keberhasilan organisasi dipikul 

bersama pimpinan dan bawahan. 

Jadi gaya kepemimpinan partisipatif ini menyeimbangkan antara 

keterlibatan pimpinan dan bawahan dalam proses pengambilan 

keputusan dan pemecahan masalah yang dilladapi organisasi. 

4. Gaya kepemimpinan delegatif 

Gaya kepemimpinan delegatif ini merupakan gaya kepemimpinan 

yang menempatkan pimpinan sebagai simbol. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Rivai (200357) yang menyatakan bahwa "Pemimpin dengan 

gaya delegatif memfungsikan dirinya sebagai penasihat, bawahan 

diberikan kebebasan penuh dalam mengambil keputusan menurut 

kehendak dan kepentingan masing-masing kelompok". Seiring dengan 

pendapat tersebut Anoraga (1995;198) menyatakan ciri-ciri dari gaya 

kepemimpinan delegatif adalah sebagai berikut ; 

1) Pimpinan melimpahkan wewenang sepenuhya 
kepada bawahan 

2) Keputusan lebih banyak dibuat ole11 para bawahan 
3) Pimpinan hanya berkomunikasi apabila diperlukan 

oleh bawahannya 



4) Prakarsa selalu datang dari bawahan 
5) Hampir tiada pengarahan dari pimpinan 
6 )  Peranan pimpinan sangat sedikit dala~n kegiatan 

kelompok 
7) Kepentingan pribadi lebih utama dari pada 

kepentingan kelonipok 
8) Tanggung jawab keberhasilan organisasi dipikul 

oleh orang perorangan. 

Semua ha1 tersebut bertujuan agar tidak terjadi kesalahan dalam 

pekerjaan, sehingga dengan demikian tidak ada pula pelimpahan 

kesalahan kepada pimpinan. 

Sesungguhnya banyak ha1 yang dapat dibalias tentang 

kepemimpinan ini, namun sesuai dengan batasan penelitian. maka yang 

diuraikan adalah konsep' kepemimpinan serta gaya kepemimpinan 

sebagaimana yang dikemukakan di atas. 

F. Kerangka Konseptual 

Berdasarkan kajian teori yang telah dilakukan, diidentifikasi banyak 

faktor yang menentukan untuk terselenggaranya sekolah unggul. Beberapa 

fakror yang diprcdiksi mcmiliki pcrannn yang cukup bcsar u n ~ u l i  

terselenggaranya sekolah unggiil diatitnranya pcngelolaan kurikulum sckolali. 

manajemen sumber daya manusianya dan kepeniinipinan kepala sekolah. 

Ketiga ha1 tersebut perlu terlaksana secara efesien dan efcktif 

diperkirakan dapat mewujudkan sekolah unggullsekolah yang efektif. Guna 

membuktikan tentang ha1 ini maka dilakukan penelitian tentang pengelolaan 

sekolah unggul dimulai dari pengelolaan kurikulu~n sekolah, manajemen 

sumber daya manusia dan kepernimpinan kepala sekolah. Secara singkat 

kcrangka konscptual pencliliannya dapat dilihat pada gambar 1 bcri kilt ; 



Gambar I. Kerangka konseptual penelitian tentang pengelolaan sekolah 
unggul SMA Negeri 1 Padang Panjang 

- Pengelolaan Kurikulum Sekolah 
Unggul 

- 

, I . ujuan 
Sekolah 
I I I I ~ ~ L I  I 

Pengelolaan Sekolah 
Unggul pada Sekolah 

Menengah Atas Negeri 
(SMAN) I Padung 

Panjang 

-- Manajemen Sumber Daya 
Mannsia Sckolnli I Jnggr~l 

- 
Kepemimpinan Kepala Sekolah 

pada Sekolah Unggul 



BAB 111 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini tergolong penelitian deskriptif yaitu penelitian yang 

menggambdrkan dan menal'sirkan data yang ada pncla masa sekarang dan 

mengungkap data tersebut apa adanya. 

Sesuai dengan perrnasalahan dan judul penelitian, maka penelitian ini 

mendeskripsikan dan mengungkapakan serta menafsirkan data yang diperoleh 

tentang (1) bagaimana pengelolaan kurikulum di SMAN 1 Padang Panjang, 

(2) bagaimana pengelolaan sumber daya manusia di SMAN 1 Padang 

Panjailg, dan (3) bagaimana gaya kepemimpinan kepala sekolah di SMAN 1 

Padang Panjang. 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi yaitu keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari 

manusia, benda-benda, hewan, tumbuhan, gejala. nilai tes atau peristiwa 

sebagai sumber data yang memiliki karakteristik tertentu dalam suatu 

penelitian. Selanjutnya Sugiyono (1993:53) mcngjemukakan bahwa 

populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan subjek 

yang mempunayai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

pc~~cliti untuk dipclqji1l.i clan kc~nllcliil~l c l i I i ~ ~ . i I i  I ~ C S ~ I I I ~ L I ~ ~ I I I .  



Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru Sekolali 

Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Padang Pa~ijang yang bcrstatus I'enwni 

Negeri Sipil (PNS) yang berjumlah 69 (enam pululi sembilan) orang. So 

sebanyak 3 orang, SI sebanyak 66 orang. 

2. Sampel 

Penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 

stratified propotional random sampling sedangkan penentuan besarnya 

sampel mengunakan rumus Cochran (1 99 1 :86). 

Keterangan: 

no = Besarnya sampel tahap pertama 

N = Besar Polulasi 

n = Besar sampel peneli tian 

t = Taraf kepercayaan dalam pcnclitian ynng ditctnpkn~i 95% dan kal-cna 

itu z = 1,96 

d = Taraf ketelitian pengambilan sampcl 10% 

p = Proporsi kelompok strata 

q = Proporsi kelompok kedua dari strata yang sama ( I  -p) 



Dari operasi rutnus Cohrat~ ini, dipcrolch angka pcrscntase sebcsal. 

57%. Dari junilah anggota popillnsi schanyali 69 orang. ~naka clipcsolch 

sampel sebanyak 40 orang guru. 

C. Variabel Penclitian 

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dilakukan, maka variabel 

penelitiannya adalah pengelolaan sekolah unggul SMA 1 Padang Pan.iang 

dengan sub-sub variabel dalam indikator: 

1. Pengelolaan Kurikulum 

a. Perencanaan kurikulum 

b. Pelaksanaan kurikulum 

c. Evaluasi kurikulum 

2. Manajemen Suniber Daya Manusia 

a. Perencanaan sumber daya manusia 

b. Pengembangan sumber daya manusia 

c. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi 

3. Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 

a. Gaya kepemimpinan instruktif 

b. Gaya kepemimpinan konsultatif 

c. Gaya kepemimpinan partisipatif 

d. Gaya kepemimpinan delegatif 



D. Jcnis dan Sumber Data 

1. Jenis data 

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data interval 

yaitu data yang mempunyai perbedaan atau jarak kuantitas yang jelas 

dengan data lain yang sejenis. Data yang dipcrlukan dalam pcnclitiu~~ ini 

meliputi data tcntang pengclolaan kurikulum. mcnnjcnicn s111iihc1- d;1y;1 

manusia dan kepemimpinan kepala sekolah. 

2. Sumber data 

Sumber data dari penelitian ini adalah guru-guru Sekolah 

Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Padang Panjang. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan untuk mengum pul kan data adalah angket 

model skala Likert dengan lima alternatif jawaban yaitu selalu (SL), sering 

(SR), kadang-kadang (KD), Jarang (JR) dan tidak pernah (TP). 

1. Validitas 

Untuk mencari validitas dari angket, maka digunakan rumus 

Korelasi tata jenjang (Spearman) yang dikutip Arikunto (1 998:262) yaitu : 

Keterangan : 

Rho = Koefisien korelasi Spearman 

C D = Jumlah Diferensiasi (beda) 

N = Jumlah responden 



Berdasarka~i uji coba instrumen yang telali dilakukan terhadap 

angket, maka hasil perhitungan untuk angket pengelolaan kurikulum 

didapat rllitu,lg = 0,9 1 1 sedangkan r~,h,l pada taraf kepercayaan 95% dengan 

N = 15 adalah 0,s 14. Jadi rl1it,,,, > rti,h,l ( 0,91 1 > 0,5 14 ). 

Selanjutnya hasil perhitungan untuk angket manajemen sumber 

daya manusia didapat rllih,lg = 0,83 1 sedangkan rtnbcl pada taraf kepercayaan 

95% dengan N=15 adalah 0,525. Jadi rhitung> rlabel ( 0,831 > 0,525 ). 

Kemudian untuk hasil perhitungan untuk angket kepemimpinan 

didapat rhitung = 0,8 sedangkan rl,h,l pada taraf kepercayaan 95% dengan 

N = I0 dalah 0,64. Jadi rhitung > rtahcl ( 0.8 > 0,64). Jadi dapat disimpulkan 

bahwasanya ketiga angket tersebut memiiki validitas. 

2. Reliabilitas 

Untuk 1nencal.i reliabilitas angket, maka digunakan runius Alpha 

Cronbacli yang dikutip olch I lntli (1977:408), yailu : 

Keterangan : 

Ca = Junilal~ varian 

cr t = Jumlah varian total 

n = Ju~iilah respondcn 



Dari hasil perhitungan reliabilitas untuk angket pengelolaan 

kurikulum diperoleh rl,itlln, = 0,947, sedangkan rl,t,,l dengan N = 15 pada 

taraf kepercayaan 95% adalall0,525. Jadi Ij,i,,ll,g > rlilbcl ( 0,947 > 0,525 ). 

Selanjutnya hasil perhitungan reliabilitas untuk angket manajemen 

sumber daya manusia diperoleh rl,itung = 0,721, sedangkan rtahel dengan 

N = 15 pada taraf kepercayaan 95% adalah 0,525. Jadi rhitung > r,,b,~ 

(0,721 > 0,525). 

Kemudian hasil perhitungan reliabili tas angket kepemimpinan 

diperoleh rhitung= 0,74 sedangkan rt,b,l dengan N = 10 da taraf kepercayaan 

95% adalah 0,63 Jadi ~ j ~ i , , , , ~ ,  > rt;llNl ( 0,74 > 0,63 ). Jacli Japat disimpulk~i~n 

bahwasanya ketiga angket tersebut dapat dikntaknn reliabcl. 

F. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan n~enyebakan angket kepada Guru 

Sekolah Menengah Atas (SMAN) 1 Padang Panjang yang menjadi responden 

penelitian dan dalam angket diberikan penjelasan terlebih dahulu, 

Pengumpulan data dilakukan pada tanggal 10 Juli sampai 3 1 Juli 2008. 

G. Teknik Analisis Data 

Data dianalisis dengan menggunakan rumus persentase seperti yang 

dikemukakan oleh Sudjana (1989: 129), yaitu: 



Keterangan : 

P = Persentase jawaban 

F = Frekuensi jawaban dari masing-masing pertanyaan 

N = Jumlah responden 

Pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

I .  Mclakukun vcrilikasi data, yaitu ~ncngccck kclcllgkapun clan kcbcharan 

data 

2. Menentukan frekuensi dari persentase masing-masing item 

3. menghitung rata-rata frekuensi 

4. menentukan kualitas pengelolaan sekolah unggul dengan menggunakan 

kategori yang dikemukakan oleh Arikunto (1998) yaitu: 

Persen tase Interpretasi 

81 - 100% Baik sekali 

61 - 80% Baik 

41 - 60% Cukup 

21 -40% Kurang 

0 - 20% Sangat kurang 



BAR l V  

HASII, PENELITIAN DAN PEMIjAHASAN 

Pada bagian pendahuluan telah dikemukakan bahwa penelitian ini terdiri 

dari variabel tentang pengelolaan sekolah unggul SMA Negeri 1 Padang Panjang 

dan tiga sub variabel yaitu: pengelolaan kurikulum, manajemen surnberdaya 

manusia, dan kepemimpinan kepala sekolah. Berikut ini akan diuraikan satu per 

satu deskripsi data dan pembahasan hasil penelitian setiap variabel. 

A. Deskripsi Data 

1. Pengelolaan Kurikulum Sekolah Unggul SMAN 1 Padang Panjang 

a. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Hasil penelitian tentang pengelolaan kurikulum sekolah terdiri 

atas perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi kurikulum sekolah unggul. 

Hasil penelitian tentang pengelolaan kurikulum sekolah unggul 

tersebut dideskripsikan sebagai berikut: 

1) Perencanaan Kurikulu~ii 

Perencanaa~i kurikulu~ii sckolali unggul dapat dililiat dnri 

tiga indikator yaitu: a) penyusunan kalelider pendidikan, b) 

pembagian tugas guru, dnn c )  pcnyusunnn jndwnl pclaksa~iaan 

pelajaran. Secara rinci masing-niasing indikator tersebut dapat 

dilihat pada bagian berikut. 



Tabel 1. Perencanaan Kurikulum Sekolah Unggul 

Pada Tabel 1 di atas dapat dilihat rata_rata jawaban 

rensponden tentang perencanaan kurikulum sekolah menunjukkan 

bahwa 95,09% responden menyatakan kepala sekolah selalu dan 

sering melakukan kegiatan perencanaan kurikulum, 3,88% 

responden menyatakan kadang-kadang, dan 1,03% responden 

menyatakan jarang dan tidak pernah. 

Jika dilihat dari persentase tertinggi 96,58% reponden 

menyatakan kepala sekolah selalu dan sering nielnbagi tugas 

kepada guru baik itu tugas mengajar, pembinaan ekstrakurikuler 

maupun tugas bimbingan belajar, 3,42% responden manyatakan 

kadang-kadang, dan 0% responden manyatakan jarang dan tidak 

pernah. 

Sedangkan persentase terendah 92,85% responden 

menyatakan kepala sekolah selalu dan sering menyusun kalender 

pendidikan, 5,72% responden tnenyatakan kadang-kadang dan 

1,43% responden menyatakan jarang dan tidak pernah. 



2) Pelaksanaan Kurikulum Sekolah Unggul 

Hasil pengolahan data tentang pelaksanaan kurikulum 

sekolah unggul dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 2. Pembinaan Pelaksanaan Kurikulum Sekolah Unggul 
~ 

I'ada 'Tabcl 2 di atas dapat dilihal rata-rata 7323% 

responden menyatakan kepala sekolah selalu dan swing melakukan 

kegiatan pelaksanaan kurikulum baik dalam kegiatan intrakurikuler 

maupun ekstrakurikuler, 23,73% responden menyatakan kadang- 

kadang, dan 3,04% responden menyatakan jarang dan tidak pcrnah. 

Berdasarkan rata-rata tersebut dapat dikatakan pelaksanaan 

kurikulum sekolah unggul sudah baik. 

Jika dilihat dari persentase tertinggi 85,27% reponden 

menyatakan kepala sekolah selalu dan sering melakukan 

pembinaan pelaksanaan kagiatan ekstrakurikuler, 14.73% 

responden manyatakan kadang-kadang, dan 0% responden 

manyatakan jarang dan tidak pernah. 

- 

No 

1 

2 

Pelaksanaan 
Kurikulum 

Sekolall Unggul 

Pembinaan pelaksanaan 
kegiatanintrakurikuler 

Pembinaaan 
pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler 

Rats-r:~ta 

S L  

O/O 

16.93 

34.02 

25.48 

SR 

YO 

44.25 

5 1.25 

47.75 

T P  

0.82 

0 

KD 

32.73 

14.73 

Jumlah 

100 

100 

0.41 

JR 

% % % " A D  

5.27 

0 

23.73 100 2.63 



Sedangkan persentase tercndah 6 1.18% responden 

menyatakan kepala sekolah selalu dan sering melakuknn 

pembinaan pelaksanaan kegiatan intralturikuler, 32,73% responden 

menyatakan kadang-kadang dan 6,09% responden menyatakan 

jarang dan tidak pernah., 

3) Evaluasi Kurikulum Sekolah Unggul 

Hasil pengolahan data tentang evaluasi kurikulum sekolah 

unggul dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3. Evaluasi Kurikulum Sekolah Unggul 

Pada Tabel 3 di atas dapat dilihat rata-rata 93.19% 

responden menyatakan kepala sekolah selalu dan sering melakukan ' " 

cvnluasi tcrl~aclup kurikululn, 0 I ' ~~csp~i l t l c~ l  ~~ lc~ ly i~ t ;~ l i i \~ l  

kadang-kadang, 0% rcspondcn ~ncnyatakan jasnng dnn ~idak 

pernah. Dcrdasarknn rata-rnta tcrscbiil dnpnt dikatakan cv;~liiasi 

kurikulum sekolah unggul sudah baik sekali. 

Jika dilihat dari persentase tertinggi 94.5% respondcli 

menyatakan kepala sekolah selalu dan sering melakukan evaluasi 

No 

I 

2 

SR 

Yo 

41 

50.63 

47.38 

Evaluasi Kurik~rluni 
Sekolah Unggul 

Evaluasi kegiatan 
intrakurikuler 

Evaluasi kegiatan 
ektrakurikuler 

KD 

% 

5.5 

8.12 

45.81 

SL 

70 

53.5 

41.25 

Rata-rata 25.48 

J ~ r m l a  

OIo 

100 

100 

I00 

JR 

% 

0 

0 

8 

TP 

% 

0 

0 

0 



kegiatan intrakurikuler, dan 5,5% responden menyatakan kadang- 

kadang, 0% responden menyatakan jarang dan tidak pernah. 

Sedangkan persentase terendah 9 1,88% responden 

menyatakan kepala sekolah selalu dan sering melakukan evaluasi 

kegiatan ekstrakurikuler, 8,12% responden menyatakan kadang- 

kadang, 0% responden menyatakan jarang dan tidak pernah. 

4) Pengelolaan Kurikulum Sekolah Unggul 

Secara keseluruhan hasil pengolahan data tentang 

pengelolaan kurikulum sekolah unggul pada SMA Negeri 1 Padang 

panjang oleh kepala sekolah dan guru dapat dilihat pada 

rekapitulasinya pada Tabel 4 berikut ini: 

Tabel 4. Rekapitulasi Persentase Pengelolaan Kurikulum 
Sekolall Unggul SMAN 1 Padang Panjang 

Pada Tabel 4 di atas dapat dilihat rata-rata 86,39% 

responden menyatakan kepala sekolah bersalna dengan guru sclali~ 

dan sering mengclola kurikulum, 12,03% respondcn menyatakan 

No 

1. 

2. 

pelaksanaan 
kuri kulum 

Rata-rata 

SII 

YO 

31.97 

46.14 

K ~ i i  I I I  
Pengelolaan 
Kurikulum 

Perencanaan 
kurikulum 

Pelaksanaan 
Kurikulum 

I < I )  

"h 

3.88 

25.41 

SL 

YO 

63.12 

24.73 

.I11 

YO 

0.39 

3.2 

TI' 

YO 

0.64 

0.52 

.l11111li\I1 

%, 

100 

100 



kadnng-kodang dan 1,58% rcspondcn mcny:~tnknn jarang dan tidi~k 

pernah. Berdasarkan rata-rata tersebut dapat dikatakan pengelolaan 

kurikulum sekolah unggul p d a  SMA Negeri 1 Padang Panjnng 

baik sekali. 

Jika dilihat dari persentase tertinggi 95,09% responden 

menyatakan kepala sekolah bersama dengan guru selalu dan sering 

merencanakan kurikulum, 3,88% responden menyatakan kadang- 

kadang, dan 1,03% responden menyatakan jarang dan tidak pernah. 

Sedangkan persentase terendah 70,87 responden 

melaksanakn~i ki~rikulum. 25.41% rcspondcn mcnyatnknti kadni~g- 

kadang, dan 3,72% responden menyatakan jarang dan tidak pernah. 

2. Manajemen Sumberdaya Manusia Sekolah Unggul SMA Negeri 1 
Padang Panjang 

a. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Hasil penelitian untuk variabel yang ketiga, yakni tentang 

pengelolaan sumber daya manusia di SMA Negeri 1 Padang Pall-jang 

dan terdiri atas 3 sub variabel, yakni perencanaan sumberdaya 

manusia, pengembangan sumberdaya manusia, evaluasi dan 

monitoring sumber daya manusia, akan digambarkan sebagai berikut : 

1) Perencanaan Sumber Daya Manusia. 

Hasil pengolahan data tentang perencanaan sumber daya 

manusia sekolah unggul dapat dilihat pada tabel berikut. 



Tabel 5. Perencanaan Sumbcr Days Mnnusia SMA 1 Padang Pnnjnng 

Pada Tabcl 5 di atas dapat dililiat rata-rata 74,7% respondcn 

menyatakan kepala sekolah selalu dan sering melakukan 

perencanaan sumberdaya ~nanusia pada sekolahnya, 14.7% 

rcspondcn manyatakan knclang-kntlang dan 10,6% scspo~idcn 

N 0 

I 

3 

4 

5 

8 

Pcrcncan:~;i~~ Srr nibcr 
Daya Manusia 

Mcmbahas bcrsama 
guru ttg keahlian guru 
baru yang akan diterima 
Memperhatikan beban 
kerja guru dalam 
menentukan guru baru 
yang akan diterima 
Mengidentifikasi 
peralatan yang tersedia 
untuk menentukan 
penambahan guru baru 
di sekolah 
Mempertimbangkan 
jumlah guru baru yang 
dibutuhkan sekolah 
berdasarkan jumlah 
guru yang sudah ada 
Memperhatikan bidang 
keahlian guru yang 
sudah ada 
Membicarakan bersama 
guru rnengenai 
kualifikasi guru baru 
yang akan diterima 
Memperhatikan masa 
kerja guru yang ada 
dalam penenruan guru 
baru yang akan diterima 
Membahas bersama 
guru tentang 
pengetahuan dan 
keterampilan guru baru 
yang akan diterima 
Mengirinikan data guru 
yang dibutuhkan sesuai 
dengan bidang keahlian 
ke BKD 
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5 
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menyatakan jarang dan tidak pernah. Berdasarkan rata-rata 

jawaban tersebut dapat dikatakan pcrencanaan sumberdaya 

manusia sudah baik. 

Persentase jawaban tertinggi 100% responden menyatakan 

kepala sekolah selalu dan sering memperliatikan bidang kealilian 

guru yang sudah ada. 0% respondcn mcnyatakan kadnng-kndang. 

jarang dan tidak pernah. 

Sedangkan persentase terendah 37,5% responden 

meyatakan kepala sekolah selalu dan sering niembahas bersama 

dengan guru tentang kcahlian guru bar11 yang akan diterinia, 12,5'K 

responden nienyatakan kadang-kndang dan 50% respondcn 

menyatakan jarang dan tidak pernah. 

Pengembangan Sumber Daya Manusia. 

Data mengenai pengembangan Sumber Daya Mani~sia 

sekolah unggul pada SMA Negeri 1 Padang Pan-jang dapat dilihat 

pada tabel berikut: 



Tabel 6. Pengembangan Sumber Daya Manusia SMA 1 Padang Panjang 

1 

2 

4 

5 

6 

9 

10 

Pengembangan 
S ~ ~ ~ i i l r l ; y ; M ~ ~ ~ ~ s i ; i  

Memberikan kesempatan 
guru meningkatkan 
pengetahuan 
Memberikan kesernpatan 
guru meningkatkan 
keterampilan 
Memberikan kesempatan 
guru meningkatkan rasa 
tanggung jawab pada 
tugas 
Memberikan kesempatan 
guru melanjutkan 
pendidikan agar dapat 
melakukan inovasi 
dalalil tugas 
Mernberikan kesempatan 
guru melanjutkan 
pendidikan schingga 
memiliki inisiatif dalam 
tugas 
Memberikan kesempatan 
guru rnelanjutkan 
pcndidikan schingga 
dapat mernecahkan 
rnasalah 

Memberikan kesc~npatan 
guru melanjutkan 
pendidikan agar rnenjadi 
tenaga efektif dan efisien 

Mernberikan kesernpatan 
guru mengikuti pelatihan 
sesuai bidang 
keahl iannya 
Memberikan kesempatan 
guru mengikuti pelatihan 
shg dapat 
mernpraktekkan dalam 
tugas 
Mernberikan kesempatan 
guru rnengikuti pelatihan 
shg mernperbaiki 
penguasaan ketrarnpilan 
dalam tugas 

Rata-rata 

r 

35 

34 

34 

34 

32 

34 

37 

35 

35 

34 

S L 

% 

87.5 

85 

85 

85 

80 

85 

92.5 

87.5 

87.5 

85 

85.8 

4 

6 

4 

6 

8 

6 

2 

4 

5 

6 

SR 

,X 

10 

15 

10 

15 

20 

IS 

5 

10 

12.5 

15 

13.1 

0 

0 

1 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

KD 

0 

0 

2.5 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0.3 

0 

0 

1 

0 

0 

0 

0 

1 

0 

0 

40 

40 

40 

40 

40 

40 

40 

40 

40 

40 

J R  

0 

0 

2.5 

0 

0 

0 

0 

2.5 

0 

0 

0.6 

1 

0 

0 

0 

0 

0 

1 

0 

0 

0 

JUMLAH 

,%, 

100 

100 

100 

100 

100 

100 

100 

100 

100 

100 

100 

TP 

,%, 

2.5 

0 

0 

0 

0 

0 

2.5 

0 

0 

0 

0.3 



Pada Tabel 6 di alas dapal dililial rata-rata 98.9% rcspondcn 

menyatakan kepala sekolah selalu dan sering melaku knn 

pengembangan sumberdaya manusia di sekolahnya, 0.3% 

responden menyatakan kadang-kadang dan 0,9% responden 

menyatakan jarang dan tidak pernah. Berdasarkan rata-rata tersebut 

dapat dikatakan pengembangan sumberdaya manusia yang sudah 

baik sekali. 

. J -, Persentase jawaban tertinggi 1 00% responden menyatakan 

kepala sekolah selalu dan sering memberi kesempatan kepada guru 

meningkatkan keterampilannya, melanjutkan pendidikan sehingga 

dapat melakukan inovasi, berinisiatif dalam tugasnya, mampu 

memcahkan masalah, memberi kesempatan mengikuti pelatihan 

sehingga dapat dipraktekkan, dan memperbaiki penguasaan 

keterampilan dalam tugas, 0% responden menyatakan kadang- 

kadang, jarang dan tidak pernah. 

Sedangkan persentase terendah 95% responden nienyatakan 

meningkatkan rasa tanggung jawab pada tupsnya. 2.5% respondc~i 

menyatakan kadang-kadang, dan 2.5% responden tnanyatakan 

jarang dan tidak pernali. 



3) Palaksanaan Monitoring dan Evaluasi 

Data mengenai pelaksanaan monitoring dan evaluasi 

sumber daya manusia sekolah ungggul pada SMA Negeri 1 Padang 

Panjang dapat diiihat pada tabel berikut : 

Tabel 7. Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Surnber Daya Manusia 

No 

I 

3 

5 

' 
9 

l o  

I I 

I 2  

l 3  

l 4  

I 5  

Monitoring dan 
evaluasi Sumberdaya 

Manusia 

Memeriksa program 
tahunan guru 
Memeriksa program 
semester guru 
Memeriksasilabusguru 
Memeriksa rencana 
pembelajaran guru 
Memantau guru 
persiapkan siswa hclajar 
Menilai penguasaan 
materi mengajar guru 
Mcnilai mctodc nlcng;?inr 
guru 

Mcmnntnu pcnggunann 
wakLu guru dalatl' 

Memeriksa evaluasi hasil 
belajar siswa yang 
digunakan guru 
Mc~l~i~nlau ~ ) ~ l i ~ k s i ~ ~ l a : ~ ~ l  
hasil belajar siswa 
Mengawasi guru menilai 
hasil belajar siswa 

Mengawasi guru dalam 
pengisian rapor 

Memeriksa program 
pengayaan guru 

Memeriksa program 
remedial guru 

Memantau pelaksanaan 
program pengayaan 

Memantau pelaksanaan 
program guru 

Rata-rata 

F 

3 

2 

3 

2 

6 

12 

9 

14 

4 

9 

1 1  

8 

14 

10 

9 

KD 

% 

7.5 

5 

7.5 

5 

IS - 

1 7 4 2 . 5 0  

30.8 

22.5 

35 

10 

22.5 

27.5 

20 

35 

25 

22.5 

24.4 
---A 

f 

0 

1 

o 

0 

- 0 

0 

0 

1 

0 

4 

8 

3 

6 

9 

9 

---. 

- 

f 

34 

32 

33 

31 

22 

16 

18 

I9 

12 

25 

19 

16 

10 

5 

8 

5 

JR 

% 

0 

2.5 

o 

0 

0 

0 

0 

0 

2 

0 

10 

20 

7.5 

15 

22.5 

22.5 

1 1 . 1  - - - 

S L 

% 

85 

80 

82.5 

77.5 

55 

40 

46.15 

47.5 

30 

62.5 

47.5 

40 

25 

12.5 

20 

12.5 

33.1 

F 

3 

5 

4 

7 

12 

7 

9 

I2 

12 

1 1  

8 

4 

19 

13 

12 

14 

f 

0 

0 

o 

0 

0 

0 

0 

0 

I 

0 

0 

1 

0 

2 

1 

3 

SR 

% 

7.5 

12.5 

10 

17.5 

10 

17.5 

23.08 

30 

30 

27.5 

20 

10 

47.5 

32.5 

30 

35 

29.2 -- - - 

TP 

'10 

0 

0 

o 

0 

- -  0 

0 

0 

0 

2 .5  - - 

0 

0 

2.5 

0 

5 

2.5 

7.5 

2.2 

f 

40 

40 

40 

40 

40 

40 

39 

40 

- -- 40 - 

40 

40 

40 

40 

40 

40 

40 

. 

- 
JUMLAI l 

- 

'10 
- 

100 - 

100 - 

lob - 

100 - 

100 - - 

IO(1 - 

IO(1 - 

10(1 - 

- lo(* - 

10(1 - 

100 - 

lo(! - 

lo(# - 

100 - 

IO(1 - 

lo(' - 
- IO(1  



Pada Tnhcl 7 di aras d:lp;~i dililiar mra-ratn 62.3% rcspondcn 

mcnyatakan kepnla sekolah sclalu don sering niclakukan 

monitoring dan evaluasi tcrliadap sumber daya manusia yang ada 

di sekolahnya, 24,4% responden menyatakan kadang-kadang, 

13,3% responden menyatakan jarang dan tidak pernah. 

Berdasarkan rata-rata jawaban responden tersebut dapat dikatakan 

kegiatan monitoring dan evaluasi terhadap suniber daya iiianusia 

sekolah unggul sudah baik. 

Persentase jawaban tertinggi 95% responden rnenyatakan 

kepala sckolah selalu dan scring mcmcriksa rcncana pernbelqjnrati 

guru sebelum digunakannya, 5% responden menyatakan kadang- 

kadang dan 0% menyatakan jarang dan tidak pernah. 

Sedangkan persentase jawaban terendah 45% responden 

menyatakan kepala sekolah selalu dan sering memeriksa program 

remedial yang dibuat oleh guru, 35% responden menyatakan 

kadang-kadang dan 20% responden menyatakan jarang dan tidak 

pernah. 

Manajemen Sumber Daya Manusia Sekolah Unggul 

Secara keseluruhan hasil pengolahan data tentang 

manajemen sumber daya manusia sekolah unggul pada SMA 

Negeri 1 Padang Panjang ole11 kepala sekolah bersama dengan guru 

dapat dilihat pada rekapitulasi pada Tabel 8 berikut ini; 



monitoring dan evaluasi terhadap sumberdaya manusia di 

sekolahnya, 24,45 responden menyatakal~ kadang-kadang dan 

13,3% responden menyatakan jarang dan tidak pernah. 

3. Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah pada Sekolah Unggul 

a. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Gaya kepemimpinan kepala sekolal~ yang dibahas disini adalah 

gaya kepemimpinan menurut Blanchard yaitunya gaya kepemimpinan . 

instruktif, konsultatif, partisipatif dan delegatif. Berikut ini akan 

diuraikan satu persatu mengenai gaya kepemimpinan menurut 

Ijlanchal-cl Lcrscbul : 

1) Gaya Kepemimpinan Instruktif Kepala Sekolah SMA Negeri 1 

Padang Panjang 

Data mengenai gaya kepemimpinan instuktif dapat dilihat 

pada tabel 9 berikut ini : 



Tabcl 9. Gaya Kcpcmirnpinan Instrul<tif Kcpsla Scltol:th SMAN 
1 I'iidi~~lg I'ilnjang 

- - - 

No 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

I I 

12 

13 

14 

I5 

16 

- - - - 
C;ZIY;I I < C ~ ) C I I I ~ I I I ~ ) ~ I I ~ I I I  

Instruktif 
Tidak rnelibatkan guru 
dalam rnengambil 
keputusan 
mclibatkan guru dalam 
pemecahan masalah sekolah 

Mengarahankansecararinci 
tugas-tugas pokok guru 
Mcmbcr~kan dukungan 
rendah pada kegiatan guru 

Langsung mengumumkan 
keputusan yang diarnbil 
tanpa melibatkan guru. 
Hanya mengawasi 
pelaksanaan keputusan yang 
diambilnya 
Mengarahan hal-ha1 yang 
harus dilakukan guru 

Mengarahankan guru 
rnengenai tugasnya 

membatasi peranan guru 
dengan rnengarahkan ha1 
yang harus dilaksanakannya 
mendorninasi setiap 
keputusan yang diambil di 
lingkungan sekolah 
menganibil langkah unluk 
mengarahkan guru agar 
bekerja sesuai prosedur 
bertindak cepat, tegas untuk 
memperbaiki kesalahan 
dan mengarahkan lagi para 
guru 
mernecahkan masalah yang 
dihadapi sendirian dengan 
informasi yang ada 
mernbuat keputusan sesuai 
informasi dan keahlian yang 
akurat 
menjelaskan kepada guru 
bagaimana suatu tugas 
dilaksanakan. 
membuat aturan dan 
prosedur secara rinci agar 
guru mengikutinya. 

Rata-rata 

---- 

0 

2 

2 

0 

0 

7 

4 

3 

4 

8 

9 

2 

1 

6 

14 

2 

--- 

8 

15 

12 

5 

1 

1 1 

5 

6 

0 

5 

23 

27 

9 

20 

7 

19 

- 
SL, 

f % F %  
0 

5.4 

5.4 

0 

0 

18,9 

10.8 

8.1 

10.8 

21,6 

24,3 

5,4 

2.7 

16,2 

37,8 

5,4 

10,8 

. 

SH 

21.6 

40,5 

32.4 

13.5 

2,7 

29,7 

13,s 

16,2 

0 

13.5 

62,2 

73,O 

24.3 

54,l 

18,9 

51,4 

29,2 

f  
10 

20 

23 

3 

6 

7 

13 

15 

7 

1 1  

2 

1 

16 

8 

12 

13 

-- 
la, 

27,O 

54,1 

62,2 

8.1 

16,2 

18,9 

35.1 

40,s 

18.9 

29.7 

5.4 

2.7 

43,2 

2 1,6 

32,4 

35,1 

28,2 

17 

0 

0 

19 

27 

12 

1 1 

12 

21 

6 

3 

4 

8 

3 

4 

3 

- - -  
.I I< 

45,9 

0 

0 

51.4 

73.0 

32,4 

29,7 

32.4 

56,8 

16.2 

8.1 

10,s 

21.6 

8,1 

10,8 

8,l 

25,3 

% F % F % f O / ~  
2 

0 

0 

10 

3 

0 

4 

1 

5 

7 

0 

3 

3 

0 

0 

0 

'1'1' 

5.4 

0 

0 

27.0 

8,l 

0 

10,8 

2,7 

13,5 

18,9 

0 

8,l 

8.1 

0 

0 

0 

614 

37 

37 

37 

37 

37 

37 

37 

37 

37 

37 

37 

37 

37 

37 

37 

37 

.IIJMI>AII 

100 

100 

100 

I00 

100 

100 

100 

100 

100 

100 

100 

100 

100 

100 

100 

100 

100 , 



Berdasarkan gambaran data yang ada pada Tabel 9 

menunjukkan baliwa secara umum terlihat penerapan gaya 

kepemimpinan instruktif oleh kepala sekolah SMA ~ e b e r i  1 

Padang Panjang kurang baik, ha1 ini dibuktikan dengan persentase 

jawaban responden yang mengatakan selalu dan sering (40%), dan 

kadang-kadang (28,2%), serta jarang dan tidak pernah (3 1,7%). 

Sedangkan secara khusus persepsi guru tentang gaya 

kepemimpinan instruktif yang digunakan kepala sekolah, 

responden menyatakan bahwa scring bertindak secara cepat, tegas 

demi memperbaiki suatu kesalahan dan mengarahkan kembali para 

guru, serta kepala sekolah kadang-kadang langsung 

mengumumkan keputusan yang diambilnya tanpa mengikut 

sertakan guru dengan persentase sebesar (73,0%) yang dapat 

digolongkan baik. 

Kepala sekolali SMA Negesi 1 Padang Panjang sering 

mengambil langkah-langkah tertentu untuk mengarahkan guru agar 

bekerja dengan tata cara yang baik dan sesuai prosedur, serta 

kepala sekolah kadang-kadang memberikan pengarahan secara 

rinci tehadap tugas-tugas pokok guru dengan persentase sebesar 

(62,2%) yang dapat digolongkan baik. 

Kepala sekolah jarang membatasi peranan guru dengan 

mengarahkan hal-ha1 yang liarus dilaksanakan guru dengan 

persentase sebesar (56,8%) yang dapat digolongkan cukup baik. 



Kepala sekolah SMA Negeri 1 Padang Panjang selalu memecahkan 

masalah yang dihadapi sendirian dengan menggunakan informasi 

yang tersedia pada saat problem itu muncul, langsung 

mengumumkan keputusan yang diambilnya tanpa mengikut 

sertakan guru dengan kategori jawaban sering, kepala sekolah 

kadang-kadang bertindak secara cepat, tegas untuk memperbaiki 

suatu kesalahan dan mengarahkan kembali para guru dengan 

persentase sebesar (2,7 %), yang berarti bahwa menurut guru SMA 

Negeri 1 Padang Panjang penerapan gaya instruktif pada item-item 

tertentu kurang dilaksanakan oleh kepala sekolah karena berada 

pada pcrsentase jawaban respondcn tcrcndah. 

Kepala sckolali sclalu n~cl ibafka~~ guru dalam mcmccal~kan 

suatu masalah yang dihadapi sekolah, selalu memberikan 

pengarahan secara rinci tehadap tugas-tugas pokok guru, dan selalu 

bertindak secara cepat, tegas untuk memperbaiki suatu kesalahan 

dan mengarahkan kembali para guru, serta kepala sekolah selalu 

membuat aturan dan prosedur secara rinci agar guru mengikutinya 

dengan persentase jawaban responden sebesar (5,4%), yang berarti 

bahwa persentase jawaban responden rendah, gaya kepemimpinan 

instruktif kurang baik dilaksanakan bagi lembaga sekolah unggul 

untuk kemajuan sekolah, karena membcrikan instruksi yang tinggi 

dan dukungan yang rendah kepada guru. Dengan kata lain, gaya 

kepemimpinan instruktif ini jarang digunakan oleh kepala sekolah 



2) Gaya Kepeminipinan Konsultatif Kepala Sekolah SMA Negeri i 

Data mengeliai gaya kcpcniiti~pinan konsultatif dapat 

dilihat dari posisi pimpinan sebagai pengambil keputusan dan 

bersedia mendengar.keluhan guru, terlihat dari tabel 10 berikut ini : 

Tabel 10. Gaya Kepemimpinan Konsultatif Kepala Sekolah 
SMAN 1 Padang Panjang 

No 

1 

2 
3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

I I 

Gaya Kepemimpinan 
Konsultatif 

Memberikan dukungan 
kepada guru yang akan 
menerapkan pernbelajaran 
yang inovatif 
Menerima keluhan guru 
Memberi dukungan yang 
tinggi kcplrda guru di1li1111 
menjalankan keputusan 
Menggunakan siste~n 
komunikasi dua arah 
Melakukan pengawasan 
terhadap keputusan yang 
diambilnya 
Keputusan, memperhatikan 
perasaan dan keluhan guru. 
Guru memperoleh 
dukungan yang tinggi 
berkenaan dengan metode 
pembelaj aran 
Guru mengkonsultasikan 
masalah belajar mengajar 
pada kepala sekolah 
Mengarahkan guru 
sehingga prestasi kerja dan 
hubungan berjalan baik. 
Memberi kesempatan guru 
mengungkapkan 
keinginannya 
Mernberitahukan 
perubahan kebijakan dan 
menjelaskan pengaruhnya 

Rata-rata 

. 

11 

4 
9 

8 

4 

0 

13 

2 

1 

6 

9 

S L 

29,7 

10,8 
24.3 

21,G 

10,8 

0 

35,l 

5,4 

2,7 

16,2 

24,3 

16,4 

21 

18 
17 

20 

10 

28 

1 1  

8 

25 

6 

6 

SR 

56,8 

48,6 
45.9 

54.1 

27.0 

75,7 

29,7 

2 1,6 

67,6 

16,2 

16,2 

41,4 

0 

1 
1 

0 

2 

0 

0 

4 

0 

0 

5 

JUM 

37 

37 
37 

37 

37 

37 

37 

37 

37 

37 

- 

37 

5 

1 1  
3 

7 

I8 

9 

3 

13 

8 

17 

TP 

0 

2,7 
2.7 

0 

5,4 

0 

0 

10,8 

0 

0 

13,s 

3,2 

f % f % f % F % f % f %  
0 

3 
5 

2 

3 

0 

10 

10 

3 

8 

- - 

4 

LAH 

100 

100 
100 

100 

100 

100 

100 

100 

100 

100 

100 

100 

KD 

13,s 

29,7 
8.1 

18.9 

48,6 

24,3 

8,l 

35,l 

21,6 

45,9 

3 5 , l  

26,3 

JR 

0 

8,1 
13.5 

5.4 

8,l 

0 

27,O 

27,O 

8,l 

21,6 

1 0 , 8  

11,8 



Berdasarkan Tabel 10 dapat dikatakan bahwa secara umuni 

kepala sekolah selalu dan sering menggunakan gaya kepemimpinan 

konsult:~li I' clcngar~ pcrscnlasc jawahi~ii rcspondcn schcsnl- (57,8'K,) 

yang terrnasuk dalam kategori cukup baik. kadang-kadang 

(26,3%), kepala sekolah jarang dan tidak pemah menggunakan 

gaya kepemimpinan konsultatif dengan persentase jawaban 

responden sebesar (1 5%). 

Secara khusus dalarn pengambilan keputusan kepala 

sekolah SMA Negeri 1 Padang Panjang sering (75,7%) 

memperhatikan keluhan dan perasaan guru yang dapat digolongkan 

baik, kepala sekolah sering memberikan pengarahan terhadap guru 

sehingga prestasi kerja dan hubungan dengan gurupun berjalan 

dengan baik dengan persentase jawaban responden sebesar (67,6%) 

yang dapat digolongkan baik, kepala sekolah sering memberikan 

dukungan kepada guru yang akan menerapkan cara pembelajaran 

yang inovatif dengan persentase sebesar (56,8%) yang digolongkan 

cukup baik. 

Kepala sekolah tidak pernah menerima keluhan dari guru 

terhadap keputusan yang bersifat memberatkan guru dan tidak 

pemah memberikan dukungan yang tinggi kepada guru dalani 

menjalankan keputusan yang diambil melalui rapat majelis guru 

dengan persentase jawaban responden sebesar (2,7 %), yang berarti 



bahwa kepala sekolah dalan~ pengambilan kcputusan tidak bersil'at 

memberatkan bagi guru. 

Dalam berko~~~unikasi kcpala sckolah jarang menggunakan 

sistem komunikasi dua arah, kepala sekolah tidak pernah 

melakukan pengawasan terhadap keputusan yang diambilnya 

mclalui rapat niajclis guru dcngan pcrscntasc jawabali rcspondcn 

sebesar (5,4%), yang berarti kepala sekolal~ kurang melakukan 

pengawasan terhadap pelaksanaan keputusan yang telah diambil 

bersama, karena kepala sekolah memberikan kepercayaan kepada 

guru. 

3) Gaya Kepemimpinan Partisipatif Kepala Sekolah SMA Negeri I 

Padang Panjang 

Berikut ini pada tabel 11 akan tergambar gaya 

kepemimpinan partisipatif yang dilihat dari keseimbangan 

keterlibatan antara kepala sekolah dengan guru dalam pengambilan 

keputusan. 



Tabcl 1 1 .  Gays Kcpcmimpinnn Partisipatif Kepala Scl;olah 
SMAN 1 1';ldilng l ' ;~njirng 

Dari Tabel l i terlihat bahwa persentase rata-rata jawaban 

responden dari penerapan gaya kcpc~nililpinan partisipatif yang 

dilaksanakan kepala sekolah SMA Negeri 1 Padang Panjang 

berada pada kategori cukup baik yang dibuktikan dengan 

persentase jawaban responden selalu dan sering sebesar (59,1%), 

N o  

I 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

C;:~yit I < C ~ C I I I ~ I I I [ ) ~ I I : I I I  
Partisipatif 

Melimpahkan sebagian 
wewenang kepada guru 
untuk mendukung 
tugasnya. 
Melibatkan guru dalarn 
kegiatan untuk mencapai 
tujuan sekolah 
Antara Kepala sekolah 
dan guru terdapat rasa 
saling mempercayai 
Suasana saling hormat 
menghormati terdapat 
antar kepala sekolah dan 
guru 
Antara kepala sekolah dan 
guru terdapat sikap saling 
rnenghormati 
Saling bertukar ide dan 
memberikan kesempatan 
kepada guru dalam 
mengambil keputusan. 
Bekerja samadengan guru 
dan bersama-sama 
memecahkan masalah. 
Memperbolehkan 
keterlibatan guru dalam 
menentukan tugas dan 
tanggung jawabnya. 
Memberitahukan masalah 
yang dilindnpi sckolnh 
kepada guru untuk 
mendapatkan ide dan 
saran-saran darinya. 
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kadang-kadang (33,l I%), jarang dan tidak pcrnuh dcngan pcrscntasc 

scbesar (7%). 

Sedangkan secara rinci kepala sekolah SMA Negeri 1 

Padang Panjang kadang-kadang (70,3%) memperbolehkan 

keterlibatan guru dalam menentukan tugas dan tanggung jawabnya 

yang dapat digolongkan baik, suasana saling hormat menghormati 

sering terdapat antar kepala sekolah dan guru dengan persentase 

sebesar (67,6%) dengan kategori baik. Antara Kepala sekolah dan 

guru sering terdapat rasa saling mempercayai, sering bekerja sama 

dengan guru dan bersama-sama memecahkan masalah serta 

kadang-kadang kepala sekolah melimpahkan sebagian wewenang 

kepada guru untuk mendukung tugasnya dengan persentase sebesar 

(593%) yang berada pada kategori cukup baik. 

Kepala sekolah SMA Negei 1 Padang Panjang jarang 

meIibatkan guru dalam berbagai kegiatan untuk mencapai tujuan 

sekolah, antara kcpala sekolah dan guru jarang tcrdapat sikap 

saling menghormati, kepala sekolah jarang bekerja sarna dengan 

guru dan bersama-sama memecahkan niasalah, dan kepala sekolah 

tidak pernah saling bertukar ide, meniberikan kesenipatan kepada 

guru dalani ~ncngambil kcputusa~i bcrada pnda pcrscntasc (crcndi~h 

(2,7%). Kepala sekolah selalu saling bertukar ide dan memberikan 

kesempatan kepada guru dalam mengambil keputusan, kepala 



sekolah tidak pernah melibatkan guru dalam berbagai kegiatan 

untuk mencapai tujuan sekolah dengan persentase (5,4%). 

4) Gaya Kepemimpinan Delegatif Kepala Sekolah SMA Negeri 1 

Padang Panjang 

Berikut ini pada Tabel 12 akan tergainbar gaya 

kepemimpinan delegatif yang dilihat dari posisi pin~pitian sebagni 

simbol dan penasihat. 

Tabel 12. Gaya Kepemimpinan Delegatif Kepala Sekolah SMAN 
1 Padang Panjang 



I'ncla 'l'ahcl 12 tli alas lcrlilial b;~liwn scciln umulii kcpala 

sekolah SMA Negeri 1 Padang Panjang selalu dan sering (22,2%) 

melaksanakan gnya kcpcn~impinan delegatif yang dapat 

digolongkan kurang baik, kadang-kadang (4 1,1%), jarang dan tidak 

pernah (36,6%). 

Secara khusus dalan~ menetapkan suatu kebijakan sekolah. 

ide yang berkembang kadang-kadang banyak berasal dari majelis 

guru dengan persentase jawaban responden sebesar (67,6%) berada 

pada golongan baik, kepala sekolah kadang-kadang (593%) 

memperbolehkan guru merumuskan arahnya sendiri dengan 

kategori cukup baik. 

Kepala sekolah kadang-kadnng mencoba membantu 

menyelesaikan masalah, apabila guru tidak mampu menyelesaikan 

masalah yang dihadapinya dengan persentase (56,8%) yang dapat 

digolongkan cukup baik. Kepala sekolah selalu memberikan 

kebebasan kepada guru di dalam mengambil keputusan dengan 

persentase jawaban responden terendah (2,7%), dengan arti bahwa 

kepala sekolah masih kurang memberikan kebebasan kepada guru 

dalam mengambil keputusan. 

Kepala sekolah selalu mencoba melnbantu ~nenyelesaikaii 

masalah, apabila guru tidak mampu menyelesaikan masalah yang 

dihadapinya dan memperbolehkan guru merumuskan arahnya 

sendiri, kepala sekolah sering hanya memberikan saran untuk 



kebaikan proses pembelajaran apabila ditanyakan guru dengan 

persentase jawaban responden sebesar (5,4%) dengan arti bahwa 

kepala sekolah masih kurang memberikan bantuan kepada apabila 

diperlukan guru, yang seharusnya pada gaya kepemimpinan 

delegatif kepala sekolah nielinipnliknn wewenangnya kepadn gi11.11. 

5) Kcpcmimpinan Kcpala Sckolah pada Sckoluh Unggul 

Secclra kesclurulian liasil pcngolnlian data lentang 

kepemimpinan kepala sekolah pada sekolah unggul SMA Negeri 1 

Padang panjang dnpat dilihat pada rekapitulasinya pada Tabel I3 

berikut ini: 

Tabel 13. Rekapitulasi Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 
SMA Negeri 1 Padang Panjang 

Pada Tahel 13 diatns tcrlilint bnliwa sccnra i11ii111ii pcrscpsi 

jawaban guru terhadap gaya kepemimpinan kepala sekolah SMA 
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sebesar (44,77%) yang dapat digolongkan cukup baik , kadang- 

kadang (32,18%), jarang dan tidak pernah (22,8%). 

Sedangkan secara khusus terlihat penerapan gaya 

kepemimpinan instruktif selalu selalu dan sering dengan persentase 

jawaban responden sebesar (40%) yang berada pada kategori 

cukup baik, kadang-kadang (28,2%), jarang dan tidak pernah 

(3 1,7%). 

Pelaksanaan gaya kepemimpinan konsultatif selalu dan 

sering dengan persentase jawaban I-esponden (57,8%) yang 

termasuk dalam kategori cukup baik, kndang-kadang (26,3%), 

kepala sekolah jarang clan tidnk pernah menggunakan gaya 

kepemimpinan konsultatif dengan persentase (1 5%). 

Penerapan kepelnimpinan partisipatif yang dilaksanakan 

kepala sekolah SMA Negeri 1 Padang Panjang berada pada 

kategori cukup baik dengan persentase jawaban responden selalu 

dan sering (59,1%), kadang-kadang (33,1%), jarang dan tidak 

pernah dengan persentase jawaban responden (7%). 

Kepala sekolah SMA Negeri 1 Padang Panjang selalu dan 

sering (22,2%) ~nelaksanakan gaya kepemimpinan delegatif yang 

dapat digolongkan kurang baik, kadang-kadang (4 1,1%), jarang 

dan tidak pernah (36,6%). 



4. Pengelolaan Sekolah Unggul SMA Negeri 1 Padang Panjang 

I'ada bagian l~crikul akan diinlbrn~asiknn hasil pct~elition tc~itiung 

pengelolaan sekolah unggul ditinjau dari aspek pengelolaan kuriukuluin, 

manajemen sumber daya manusia dan gaya kepemimpinan kepala sekolah 

sebagai berikut; 

Tabel 14. Rekapitulasi Pengelolaan Sekolah Unggul 
SMA Negeri 1 Padang Panjang 

Berdasarkan data hasil penelitian tersebut pengelolaan sekolah 

unggul SMAN 1 Padang Panjang ditinjau dari pengelolaan kurikuluni. 

manajemen sumber daya manusia dan gaya kepemimpinan kepala sekolah 
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baik sekali, 12.03% menyatakan jarang dilakukan dan 1.58% menyatakan 

tidak pernah. 

Sedangkan sebanyak 78,06% responden menyatakan manajemen 

sumber daya manusia di SMA Negeri 1 Padang I'anjang selalu dan sering 

dilakukan dengan baik, 13,3% responden menyatakan jarang dan 8,1% 

menyatakan tidak pernah. 

Sebanyak 44,72% responden menyatakan kepala sekolah 

menerapkan gaya kepeminipinan instrultif, konsultatif, partisipatif dan 

delegatif dengan cukup baik. Sedangkan 32,18% menyatakan jarang 

dilakukan dan 22,80% responden menyatakan tidak pernah dilakukan 

dengan kurang baik. 

I 

B. Pembahasan 

1. Pengelolaan kurikulum sekolah unggul 

Pada bagian ini akan dikemukakan hasil penelitian yang sudah 

dideskripsikan pada bagian sebelumnya yang niencakup; a) perencanaan 

kurikulum, b) pelaksanaan kurikulum, c) evaluasi kurikulum. 

a. Perencanaan kurikulum 

Secara keseluruhan kegiatan perencanaan kurikulum yang 

dilakukan oleh kepala sekolah bersama dengan guru pada sekolah 

unggul di SMA Negeri 1 Padang Pallja~ig sudah baik sekali. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kegiatan perencanaan kurikulum yang 

dilakukan oleh kepala sekolah bcrsania dengan guru pada sekolah 



unggul 95,09% responden menyatakan selalu dan sering merencanakan 

kurikulum, 3,88% responden menyatakan kadang-kadang, dan 1,03% 

responden menyatakan jarang dan tidak pernah. 

Berdasarkan hasil peneltian tersebut dapat diketahui bahwa 

perencanaan kurikulum di sekolah unggul sudah baik sekali baik 

dalam penyusunan kalender pendidikan, pembagian tugas mengajar 

guru, dan penyusunan jadwal pelaksanaan pembelajaran. 

Kegiatan perencanaan memegang peranan yang sangat penting 

dalam suatu kegiatan pengelolaan. Disamping itu, perencanaan juga 

menjadi ha1 utarna dilakukan dalam menjalankan suatu organisasi 

untuk mencapai suatu tujuan. Hasibuan (2006:95) memandang 

perencanaan merupakan salah satu fungsi manajer yang meliputi 

seleksi atas alternatif tujuan, kebijaksanaan-kebijaksanaan, prosedur- 

prosedur dan program-program. Dengan demikian baik atau buruknya 

perencanaan yang dilakukan sangat menentukan hasil dari suatu 

pengelolaan dalam rangka mencapai tujuan yang lebih baik. 

Perencanaan kurikulurn pada SMA Negeri 1 Padang Panjang, 

sebagai salah saatu sekolah unggul di Sumatera Barat diarahkan pada 

upaya merencanakan dan mempersiapkan segala sesuatu untuk dapat 

melaksanakan kurikulunl baik yang nienyangkut kegiatan 

intrakurikuler maupun kegiatan ekstrakurikuler. Membuat perencanaan 

yang matang tidaklah mudah, diperlukan suatu proses yang sistematik 

untuk meningkatkan kualitas kegiatan pengelolaan kurikulum. 



Pc~ig i t lc~~( i f ik :~s i :~~~  I ~ I : I s : I I : ~ I ~  1ll~rt11>:1ki\11 l : \~~gki~Il i ~ \ ~ c l l  ~li1li1111 

merencanaan. Proses me~nbandingkan keadaan sekarang dengan 

keadaan seliarusnya dapat di.jadikan pcdonian untuk mcruniuskan suatu 

masalah. Selanjutnya dikembangkan strategi yang tepat untuk 

mencapai hasil pengelolaan kurikulum yang optimal. 

Kegiatan kepala sekolah bersama dengan guru pada 

perencanaan kurikulum antara lain penyusunan kalender pendidikan, 

pembagian fugas guru dan penyusunan jadwal pelaksanaan pelajaran. 

Penyusunan kalender pendidikan untuk kegiatan selama satu 

tahun merupakan bagian penting dari administrasi kurikulum yang 

disusun sebelum tahun ajaran baru dimulai. Berdasarkan hasil 

penelitian 92,85% responden nienyataka~i kepala sekolah selalu clan 

sering menyusun kalender pendidikan. Hasil tersebut berarti 

penyusunan kalender pendidikan tersebut telah direncanakan secara 

matang oleh kepala sekolah dan guru, didasarkan pada standar isi dan 

diputuskan dalam rapat guru bersama kepala sekolah dengan tujuan 

agar penggunaan waktu selama satu tahun terbagi secara merata dan 

sebaik-baiknya demi peningkatan mutu pendidikan pada sekolah 

unggul. 

Hal diatas serupa dengan pendapat Muhlis (2007) yang 

menyatakan bahwasanya penyusunan kalender pendidikan tersebut 

haruslah didasarkan kepada "Standar isi degan memperhatikan 



ketentuan dari pemerintah, memuat aktivitas sekolah selama satu 

tahun, diputuskan dalam rapat guru bersama kepala sekolah". 

Pembagian tugas guru harus diatur secara administratif untuk 

menjarnin kelancaran pelaksanaan kurikulum baik menyangkut 

kegiatan intrakurikulcr maupun ckstrakurikulcr. I.lasil penelitian 

menggambarkan bahwa 96.58% responden mcnyatnknn kcpaln sckolnh 

selalu dan sering membagi tugas kepada guru baik itu tugas mengajar, 

tugas pembinaan ekstrakurikuler maupun tugas bimbingan belajar. 

Dari hasil tersebut berarti kegiatan pembagian tugas guru yang 

dilakukan oleh kepala sekolah sudah melalui musyawarah guru yang 

dipimpin kepala sekolah, dan juga sudah menerapkan tiga jenis 

kegiatan administrasi pembagian tugas guru yaitu tugas mengajar, 

tugas pembinaan ekstrakurikuler, dan tugas binibingan belajar. Semua 

itu ditujukan untuk menjamin kelancaran pelaksanaan kurikulum. 

Sebagaimana pendapat Hamalik (2007: 180) menyebutkan 

bahwasanya pembagian-pembagia tugas guru meliputi tiga jenis 

kegiatan administrasi yaitu "Pembagian tugas mengajar, pembagian 

tugas pembinaan ekstrakurikuler, pe~nbagian tugas bimbingan belajar". 

Kegiatan terakhir adalah penyusunan jadwal pelaksanaan 

pelajaran merupakan kegiatan menyusun pembagian waktu untuk 

mengatur kelancaran proses kegiatan belajar niengajar sehari-hari. 

Berdasarkan hasil penelitian 95,84% responden menyatakan kepala 

sekolah selalu dan sering menyusun jadwal pelaksanaan pelajaran. Hal 



ini berarti kepala sekolah sudah baik sekali melakukan penyusunan 

jadwal pelajaran dan sudah memperhatikan aspek-aspek penting yang 

hams diperhatikan dalam penyusunan jadwal pelajaran. 

Suryosubroto (1 990: 18) menyatakan bahwa penyusunan jadwal 

pelajaran hendaknya memperhatikan hal-ha1 sebagai berikut 

a. Antara mata pelajaran yang satu dengan lainnya 
harus ada selingan 

b. Pelajaran jangan terlalu lama 
c. Masing-masing mata pelajaran dicarikan waktu 

yang sesuai 
d. Harus disediakan waktu istirahat untuk murid 
e. Jangan sarnpai kegiatan satu kelas mengganggu 

kelas lain 

Penyusunan jadwal ini sangat penting, karena jadwal sangat 

nicmbantu pclaksanaan penga-jaran dan penyusunan jadw:ll yalig 

kurang tepat berakibat pada penurunan moral kerja dalani organisasi. 

Oleh karena itu. jadwal pels-jaran liarus disusun seefektif dan seefesie~i 

mungkin, karena itu hal-ha1 yang mendasari penyusunan jadwal harus 

diperhatikan. 

Melalui ketiga kegiatan perencanaan . kurikulum diatas 

diharapakan kepala sekolah dan guru selalu bekerja sama untuk terus 

meningkatkan dan mempertahankan kualitas perencanaan kurikulum 

untuk masa yang aka11 datang. 

b. Pelaksanaan kurikulum 

Pelaksanaan kurikulum merupakan realisasi dari perencanaan 

kurikulum. Pada pelaksanaan kurikulum yang dapat dilakukan ole11 

kepala sekolah adalah memberikan pembinaan terhadap pelaksanaan 



kurikulum baik data111 kcgialan intlaku~~ikulcr mailpun clalam kcgiatan 

ekstrakurikuler. 

Secara keseluruhan pelaksanaan kurikulum yang dilakukan 

oleh kepala sekolah pada sekolah unggul sudah terlaksana dengan 

baik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan pelaksanaan 

kurikulum yang dilaksanakan oleh kepala sekolah pada sekolah unggul 

73,23% responden menyatakan kepala sekolah selalu dan sering 

memberikan pembinaan terhadap pelaksanaan kurikulum, 23,73% 

responden menyatakan kadang-kadang, dan 3,04% responden 

menyatakan jarang dan tidak pernah. 

Berdasarkan persentase jawaban responden bahwa kepala 

sekolah telah melakukan pembinaan terhadap pelaksanaan kurikulum 

dengan baik melalui teknik-teknik pembinaan seperti pengarahan. 

bimbingan dan motivasi. Ruang lingkup pembinaan pelaksanaan 

kurikulum yang diberikan kepala sekolah tersebut meliputi pembinaan 

pelaksanaan kegiatan intrakurikuler dan pembinaan kegiatan 

ekstrakurikuler. 

Pembinaan merupakan suatu upaya untuk meningkatkan 

kemampuan seseorang dalan~ n~claksanakan tugas sesuai dengan 

jabatan yang dimilikinya. Kegiatan ini bertujuan unluk 

mengembangkan dan meningkatkan kemampuan seseorang dalam 

melaksanakan tugas sehingga orang menjadi lebih berkualitas I lebih 

professional dalam bekerja. 



Kegiatan pembinaan pelaksanaan kegiatan i~~trakurikuler yang 

clilalii~kw~ kcpali~ sckolall utlalall ~>clnbi~luuli tluli1111 kcgialan 

pembelajaran. Sudjana (1989) menyataknn bahwasanya pelaksanaan 

pembelajaran secara garis besar terdiri dari beberapa langkah yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, evaluasi pembelajaran dan tindak lanjut 

terhadap evaluasi". 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, pembinaan yang diberikan 

kepala sekolah dalam pembelajaran disini adalah pembinaan dalam 

menyusun program pembelajaran, pembinaan dalam melaksanakan 

pembelajaran dan pembinaan dalam melaksanakan evaluasi 

pembelajaran. Menurut Ilasil penelitian, pembinaan yang diberi kan 

oleh kepala sekoiah terhadap kegiatan-kegiatan di atas sudah 

terlaksana dengan baik dengan persentase jawaban responden 6 1,18% 

menyatakan selalu dan sering. 

Apabila kegiatan pembinaan itu berjalan dengan baik dan guru 

yang dibina mengerti akan maksud pembinaan, maka tujuan 

pendidikan dan pengajaran dapat tercnpai secara optimal. 

Sementara i tu ,  kegiatan pembinaan yang diberikan kepnla 

sekolal~ terhadap guru dala~n kegiatan ekstrakurikuler adalah 

pembinaan kegiatan yang menunjang proses belajar mengajar, 

pembinaan kegiatan yang bertujuan mengembangkan kreativitas siswa. 

pcmbinaan kcgintan yang bcrti!ji~an mcmbcntuk kcpribndinn siswa. 



Berdasarkan hasil penelitian, penlbinaan kegiatan 

ckstrakurikuler juga sudal~ baik. Selnua ini dikarenkan kepala sekolah 

telah menerapakan teknik-teknik pembinaan yang relevan dengan 

tujuan kegiatan ekstrakurikuler tersebut, baik itu melalui aralian, 

bimbingan. mailpun p c t u ~ ~ j u k  pclaksanaannya schingga pelaksanaan 

kegiatan ekstrakurikuler tersebut dapat berjalan dengan baik dan 

mencapai target yang diharapkan. 

Dengan demikian, pelaksanaan kegiatan tersebut dapat 

n~enunjang proses belajar mengajar, kreativitas siswa dan membentuk 

kepribadian siswa yang utuh dan bertanggung jawab. 

c. Evaluasi pelaksanaan kurikulum 

Evaluasi kurikulum merupakan kegiatan menentukan seberapa 

besar hasil pembelajaran, tingkat ketercapaian program yang telah 

direncanakan dan dilaksanakan mempunyai kontribusi yang optimal 

terhadap keberhasilan pengelolaan kurikulum. 

Pada kegiatan evaluasi pelaksanaan kurikulum yang dapat 

dilakukan ole11 kepala sekolah adalah melakukan evaluasi terhadap 

pelaksanaan kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler. 

Secara keseluruhan kegiatan evaluasi pelaksanaan kurikulun~ 

yang dilakukan oleli kepala sekolali di sekolah unggul sudah terlaksana 

dcngan baik sekali. I-Iasil penelitian menu~ijukkan rata-rata 93,19% 

responden menyatakan kepala sekolah selalu dan sering melakukan 



evaluasi tesliadap kurikulum, 6,81% responden menyatakan kadang- 

kadang. 0% responden lnenyatakan jarang dan tidak pernah. 

Masil tenluan di lapangan ini n~enunjukkan bahwa kepala 

sekolah di sekolah unggul sudah baik sekali melakukan evaluasi 

tcrlindap pelaksanaan kurikulum baik itu evaluasi terhadap kegiatan 

intrakurikuler nlaupun evaluasi terhadap kcgiatan ekatrakurikuler. 

Evaluasi yang dilakukan tidak hanya tinggal evaluasi/penilaian 

semata, tetapi masing-masing hasil penilaian tersebut ditindak lanjuti 

berupa revisi terhadap permasalahan yang terjadi. Semua ini dilakukan 

dengan tujuan pencapaian tujuan pendidikan pada sekolah unggul dan 

menghindari kesalahan dimasa mendatang. 

Kegiatan evaluasi pelaksanaan kegiatan intrakurikuler di 

sekolali unggul, diarahkan'pada evaluasi hasil belajar dan program 

pcngajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Ramli (2003 : 63) yang 

nienyatakan baliwasanya evaluasi tersebut dapat dilakukan n~elalui 2 

cara yaitu melalui "Evaluasi hasil belajar dan evaluasi program 

penga.jaranV. 

Sementara evaluasi kegiatan ekstrakurikuler pada sekolah 

unggul diarahkan pada evaluasi terhadap program ekstrakurikuler 

tcrscbut. kemudian dilakukan tindak lanjut berupa revisi terhadap 

permasalahan yang muncul dalam program tersebut. 



cl. I'cngclolaon kurikulum sekolah unggul 

Sccarn umum pengelolaan kurikulum sekolah unggul pada 

SMA Negcri 1 Padang Panjang yang dilakukan kepala sekolah 

bersama dengan guru sudah terlaksana dengan baik sekali. Hasil 

penelitian n~enunjukkan rata- rata 86,39% responden menyatakan 

kepala sekolah bersama dengan guru selalu dan sering mengelola 

kurikulum, 12,03% responden menyatakan kadang-kadang dan 1,58% 

responden n~enyatakan jarang dan tidak pernah. 

llnsil tcniuan di lapangan di atas, secara keseluruhan terlihat 

bahwasanya pengelolaan kurikulum sekolah unggul pada SMA Negeri 

1 Padang Panjang sudah baik sekali. Semua ini tidak terlepas dari 

kerjasama selurul~ komponen sckolali dalam mengimplementasikan 

fungsi-fungsi manajemen diantaranya merencanakan, 

nienggorganisasikan, menggerakkan, mengkoordinasikan serta 

memonitor pelaksanaan kurikulum tersebut baik dalam bentuk 

kegiatan intrakurikuler maupun dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler. 

Sebagaimana Reksohadiprejo (1 989:75) menyatakan bahwa 

pengclolaa~~ dapat diartikan sebagai suatu usaha merencanakan, 

mengorganisasikan, menggerakkan, mengkoordinasikan, serta 

mengawasi kegiatan dalam suatu organisasi agar tercapai tujuan 

organisasi secara efektif dan efesien. 

Sementara itu, jika dilihat dari persentase tertinggi 95,09% 

responden n~enyatakan kepala sekolah bersama dengan guru selalu 



clan sering ~ncrencanakan kurikulum, sedangkan persentase terendah 

73.23%) rcspondcn mcnyatakan kcpala sckolah selalu dan sering 

mcmbcrikan pembinaan terhadap pelaksanaan kurikulum. 

Berdasarkan hasil penclitian di atas pelaksa~~aan kurikulum 

tersebut sudah terkategori baik, akan tetapi bila dibandingkan dengall 

kegiatan perencanaan dan evaluasi kurikulum, kegiatan pelaksanaan 

kurikulum n~asih  terindikasi rendah. Oleh karena itu, kepala sekolah 

bersa~na dengan guru hendaknya lebih mengoptimalkan lagi kegiatan 

pelaksanaan kurikulum khususnya terkait dengan kegiatan 

intrakurikuler dan ekstrakurikuler. Misalnya dengan melakukan 

cvaluasi diri, evaluasi sekolah dan mencari alternatif yang dipandang 

efektif untuk menyelesaikan semua masalah tersebut. 

Sebagaimana kita ketahui bahwasanya pengelolaan kegiatan 

intrakurikuler dan ekstrakurikuler akan dapat berjalan dengan lancer 

apabila seluruh komponen terlibat da lan~  pengelolaan kegiatan tersebut 

dan ikut bersama-sama merumuskan perencanaan, pelaksanaan dan 

evaluasi terhadap kegiatan tersebut. 

Man:\jcmcn Surnbcr Days Manusia Seltolall Unggul SMA Negeri 1 

Padang Panjang 

Pada bagian ini akan dikemukakan hasil penelitian yang sudah 

dideskripsikan pada bagian sebelu~llnya yang nlencakup; a) perencanaan 

suniberdaya manusia, b) pengenlbangan sumberdaya manusia, c )  

~lloniroring dan evaluasi sumberdaya mani~sia. 



a. Pesencanaan Surnberdaya Manusia Sekolah Unggul 

Pcre~lcanaan (Planning) adalah suatu proses untuk menentukan 

rencalln atau program kegiatan. Kegiatan perencanaan ini memegang 

peranan yang sangat penting dalan~ kegiatan manajemen terutama 

dala~n lingkup manajetnen sekolah unggul. 

Disamping itu, perencanaan juga menjadi langkah awal untuk 

memulai suatu kegiatan dan menjalankan organisasi khususnya 

sekolah unggul guna mencapai tujuan sekolah unggul sebagaimana 

mestinya. ~ a s i ' b u a n  (2006:95 memandang "Perencanaan merupakan 

suatu fungsi manajer yang meliputi seleksi atas alternatif tujuan, 

kebjaksanaan-kebijaksanaan, prosedur-prosedur dan program- 

program". Dengan demikian baik buruknya perencanaan yang 

dilakukan sangat menentukan hasil dari suatu kegiatan manajemen 

dalani rangka n~encapai tujuan pendidikan yang lebih baik. 

Secara keseluruhan perencanaan sumberdaya manusia di SMA 

Ncgcri 1 Paclang Pilt~jnng dapat dikatakan telah direncanakan dengan 

baik. Hnsil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan perencanaan 
- 

sumberdaya manusia yang dilakukan oleh kepala sekolah bersan~a 

dengan guru pada sekolah unggul74,7% responden menyatakan selalu 

dan sering lnerencanakan sumberdaya manusia, 14,7% responden yang 

menyatakan kadang-kadang, dan 10,6% yang menyatakan jarang dan 



Berdasarkan hasil presentase jawaban responden diatas, terlihat 

balwasanya kepala sekolah bersama guru telah berupaya mewujudkan 

perencanaan sumberdaya manusia sekolah unggul yang efektif dan 

efesien terutama dalan~ ha1 penentuan jumlah guru baru yang 

dibutuhkan, formasi, kualifikasi, pengetahuan dan keterampilan guru 

baru yang dibutuhkan kemudian mengirimkan data guru yang 

dibutuhkan tersebut ke Badan Kepegawaian Daerah. 

Istilall Manajemen Sumberdaya manusia menurut R. Wayne 

Mondy (2008) adalah "Pendayagunaan individu untuk mencapai 

tujuan dari sebuah organisasi". Dengan demikian perancanaan 

nlanajemen sumberdaya manusia sekolah unggul diarahkan pada upaya 

urituk dapat melaksanakan kegiatan manajenien sumberdaya manusia 

dengan baik dan memberi sumbangan yang positif terhadap kemajuan 

organisasi sekolah unggul. 

Ole11 karena itu, pelaksanaan kegiatan manajemen sumber daya 

manusia sekolah unggul perlu memperhatikan beberapa ha1 seperti apa 

sasaran yang akan dituju dari pengelolaan sumber daya tersebut, 

kualitas SDM yang telah tersedia dan juga melihat SDA yang ada, 

sehingga dengan melihat ha1 seperti itu dalam pengelolaannya dapat 

diarahkan seperti apa atau apa bentuk pengelolaan yclng akan di 

berikan. Sejalan dengan itu, Syaiful Sagala (2004) mengemukakan 

bahwasanya perencanaan sumber daya manusia harus memperhatikan 

hal-ha1 berikut ini: 



1) Mengumpulkan inforniasi secara regular dan 
terus-menerus 

2) Menganalisa perniintaan dan penawaraii 
suniber daya ~iianusia masa kini dan masa akan 
datang 

3) Menggunakan hasil analisa sebagai bahan 
penyusunan kebijakan program proyek, dan 
kegiatan di bidang ketenaga kerjaan dan 
kesempatan kerja 

4) Memanfaatan sun~ber daya manusia menurut 
jabatan dan kesempatan kerja 

5) Melaksanakan monitoring secara terus- 
menerus terhadap kebijakan untuk melakukan 
perubahan dan penyesuaian 

Perhatian terhadap persyaratan perencanaan diatas sangatlah 

penting dan bisa menjadi ha1 pokok untuk meningkatkan dan 

mempertahankan kualitas dan kuantitas perencanaan sumberdaya 

manusia di sekolah unggul. I-Ialini dikarenakan sumberdaya rnanusia 

yang dibutuhkan untuk nienempati lingkungan sekolah unggul 

hanislah suniberdaya manusia yang berkualitas, mempunyai 

pengctaliuan dan ketcrampilan yang optimal, kreatif, inovatif, loyal 

dan berdedikasi tinggi terhadap tugasnya sebagai insan pendidik. 

Melalui kegiatan perencanaan sumberdaya manusia ini 

diharapakn kepala sekolah dan guru selalu bekerjasama untuk terus 

nieningkatkan dan mempertahankan kualitas perencanaan sumberdaya 

manusia untuk masa yang akan datang. Suatu perencanaan selalu 

bcrkaitan dengan tujuan. Perencanaan membantu kita untuk 

mengetaliui apa yang liarus dilakukan dan perencanaan tidak dapat 

dibuat secara tergesa-gesa, namun me~l~erlukan waktu yang cukup 

dalani pelaksanaannya. 



b. Pengembangan Sumberdaya Manusia Sekolah Unggul 

Pengembangan sumber daya manusia adalah penyiapan 

manusia atau karyawan untuk melnikul taggung jawab lebih tinggi 

dalam organisasi atau sekolah. Pengembangan sumber daya manusia 

berhubungan erat dengan peningkatan kemampuan intelektual yang 

diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan yang lebih baik. 

Secara keseluruhan pengembangan sumber daya manusia 

sekolah unggul sudah baik sekali dan penuh pertimbangan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kegiatan pengembangan sumber daya 

nlanusia yang dilakukan oleh kepala sekolah bersama dengan guru 

sekolah unggul rata 98,9% responden menyatakan kepala sekolah 

selalu dan sering melakukan pengembangan sumberdaya manusia di 

sekolah 0,3% responden menyatakan kadang-kadang dan 0,9% 

responden menyatakan jarang dan tidak pernah. 

Berdasarkan persentase jawaban responden di atas, terlihat 

baliwasanya kepala sekolah telah berupaya melakukan pengembangan 

terhadap sunlber daya manusia yang ada dalam lingkungan 

sckolahnya. Kegiatan pcngcmbangan tersebut dapat dilakukan mclalui 

pendidikan dan pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan, 

keteran~pilan dan sikap tanggung jawab guru terhadap tugas yang 

diembannya. Sebagaimana Flippo (1996) dalam buku berjudul 

Personel Mangement, menggunakan istilah 'pengembangan-' untuk 

usalia-usaha peningkatan pengetahuan dan keterampilan karyawan. 



Dari hasil penelitian, tergambar bahwasanya kepala sekolah 

telah mcmbcrikan kesempatan yang luas kepada guru dan pegawai 

untuk ~nengikuti pelatihan, melanjutkan pendidikan agar guru dan 

pegawai mampu memecahkan masalah, melakukan inovasi terhadap 

tugasnya, menjadi lebih kreatif berkat ilmu perngetahuan dan 

keterampilan yang didapatkannya kemudian berupaya 

nlengaplikasikailnya dalam proses pekerjaannya dengan harapan mutu 

pendidikan dan mutu sekolah unggul dapat meningkat dari waktu ke 

waktu. 

Hal ini sejalan dengan pernyataan bahwasanya pengembangan 

sumber daya manusia berpijak pada fakta bahwa setiap tenaga kerja 

nlembutuhkan pengetahuan, keahlian, dan keterampilan yang lebih 

baik. Pengembangan juga membantu para karyawan untuk 

nlempersiapkan diri dal mengl~adapi perubahan pekerjaan atau jabatan 

yang di akibatkan oleh adanya teknologi baru atau pasar produk baru. 

Kcnludian kita mengetahui juga bahwasanya tujuan organisasi 

atau sekolall akan tercapai dengan baik jika pegawai dapat 

n1e11-jalankan tugasnya dengan efektif dan efesien. Oleh karena itu, 

iisalla pengembangan sumber daya manusia ole11 organisasi sekolah 

amat diperlukan. 

c. Monitoring dan Evaluasi Sun~berdaya Manusia Sekolah Unggul 

Monitoring merupakan bagian dari kegiatan manajemen 

sumber daya manusia yang merupakan suatu kegiatan pemantauan 



secara langsung kelapangan yang dilakukan oleh pimpinan terhadap 

bawahan dalanl nlenjalankan tugasnya. Ttijuan dilakukannya kegiatan 

monitoring ini adalah untuk rnengetahui harnbatan-hambatan dalam 

melaksanakan suatu pekerjaan. Apabila ditemukannya hambatan- 

lian~ba!an maka pimpinan langsung mengambil langkah-langkah 

pengarnanan agar kesukaran atau hambatan tersebut dapat diatasi 

sehingga karyawan dapat melaksanakan pekerjaan kembali. 

Sementara evaluasi sumber daya manusia merupakan kegiatan 

menghimpun data atau informasi guna mengembangkan sumberdaya 

manusia yang berkualitas. Evaluasi juga bertujuan untuk melihat 

tingkat keberhasilan program manajemen sumberdaya manusia dan 

juga melihat faktor pendukung dan pengllambat keberhasilan program 

tersebut. 

Secara keseluruhan kegiatan monitoring dan evaluasi sumber 

daya manusia sekolah unggul sudah terlaksana dengan baik. Hasil 

penelitian menunjukkan rata-rata 62,3% responden menyatakan kepala 

sekolah selalu dan sering melakukan monitoring dan evaluasi terhadap 

sumberdaya manusia yang ada di sekolahnya, 24,4% responden 

menyatakan kadang-kadang, 13,3% responden nienyatakan jarang dan 

tidak pernah. 

Hnsil temuan di lapangan ini menunjukkan bahwa kepala 

sekolah di sekolah unggul sudah baik melakukan monitoring dan 

evaluasi terhadap sumber daya lnanusia sekolah unggul. Monitoring 



I-lasil temuan lapangan di atas, secara keseluruhan terlihat 

bahwasanya ~nanajemen sumber daya manusia sekolah unggul pada 

SMA Negeri 1 Padang Panjang sudah terlaksana dengan baik. Semua 

i ~ i i  tidak lepas dari kerjasama seluruh komponen sekolah dalam 

mengaplikasikan fungsi-fungsi manajemen diantaranya perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakkan, pengkoordinasian serta monitoring 

pelaksanaan peningkatan kualitas sumber daya n~anusia sekolah. 

Manajemen Sumber Daya Manusia menurut Sadili Samsudin 

(2006) adalah suatu kegiatan pengelolaan yang meliputi 

pendayagunaan, pengembangan, penilaian, pemberian balas jasa bagi 

manusia sebagai individu anggota organisasi. 

Olch karena itu, diperlukan perencanaan, pengembangan, 

monitoring dan e\laluasi terhadap sumber daya manusia tersebut agar 

pengctahuan. keteran~pilan dan rasa tanggung jawabnya terhadap 

tugasnya dapat nleningkat dan diterapkan dalam tugas yang menjadi 

kewajibanyn. Dengan demikian, kreativitas, inisiatif, inovasi dapat 

tercipta dengan sendirinya dengan syarat kegiatan manajemen sun~ber 

daya nianusia tersebut benar-benar dimanfaatkan sebagaimana 

n~estinya. 

Sementara itu. j ika dilihat dari persentase tertinggi 98,8% 

responden menyatakan kepala sekolah selalu dan sering melakukan 

pengembangan terhadap sumber daya n~anusia di sekolahnya, 

sedangkan persentase terendah 62,3% responden menyatakan kepala 



sckolah selalu dan scring nlclakukan n~onitoring dan evaluasi terlladap 

sutnber daya manusia. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas lnonitoring dan evaluasi 

sudal~ terkategori baik, akan tetapi bila dibandingkan dengan kegiatan 

pci.cncrlniluln dan pcngenlbangan sumber daya manusia, kegiatan 

lnonitoring dan evaluasi masih terindikasi rendah. Oleh karena itu, 

kepala sekolah bersama dengan sitvitas akademika sekolah lainnya 

hcndaknya Icbih tncngoptin~alkan lagi kegintan monitoring dan 

evaluasi terhadap sumber daya manusia misalnya memonitor 

pelaksanaan tugas guru dan pegawai, kemudian dilakukan evaluasi 

terhadap pelaksanaan tugas mereka. 

Sebagaimana kita ketahui bahwasanya manajemen sumber 

daya manusia akan dipandang efektif dan efesien apabila seluruh 

komponen yang berada dalan~ lingkungan sekolah ikut bepartisipasi 

dan berperan aktif n~erumuskan perencanaan, mengikuti kegiatan 

pengen~bangan, monitoring dan evaluasi terhadap sumber daya 

manusia tersebut. 

3. Kcpeminipinan Kcpnln Sekolah Unggul SMA Negeri 1 Padang 

P:lnj:~ng 

Hasil penelitian tentang kepemimpinan kepala sekolah pada SMA 

Negeri 1 Padang Panjang, yang dilihat dari gaya kepemimpinan, yaitu 

gaya kepemin~pinan instruktif, gaya kepemilnpinan konsultatif, gaya 

kcpcrnimpinan partisipatil'dan gaya kepemimpinan delegatif. 



Gaya kepeminipinan n~eri~pakan ganlbaran perilaku seorang 

pcmimpiu clali~lu upaya mempcngaruhi aktivitas yang dilakukan oleh 

bawal ln~~ Jalam rangka mcncapai tujuan organisasi. 

a. Gaya Kepeniinipinan Instruktif 

Dalam pcnelitian ini, ditemukan persepsi guru terhadap gaya 

kepcmimpinan instruktif kepala sekolah SMA Negeri 1 Padang 

Panjang dapat digolongkan kurang baik, ha1 ini dibuktikan dengan 

persentase jawaban responden yang menyatakan selalu dan sering 

(40%). Dalam gaya kepeminipinan instr~~ktif  ini tnernfokuskan kepnda 

kepala sckolal~ sebagai penguasa tunggal pada SMA Negeri 1 Padang 

Parijang dan jarang atau bahkan tidak melibatkan gun1 dalam proses 

pengambilan keputusan serta pemecahan niasalah yang dihadapi guru 

dan sekolah. Sesuai dengan konsep gaya kepemimpinan instruktif, 

dinlana seorang peminipin membatasi peran bawahan dan 

menunjukkan kepada bawahan apa, kapan, dimana, bagaimana, suatu 

tugas harus dilaksanakan dan lnenunjukkan komunikasi satu arah 

(Abdi~l Rosyid:2006). 

h4cskipun secara urnum responden mengatakan bahwa kepala 

sekolah cukup melibatkan guru-guru dalam berbagai ha1 pada 

kegiatan-kegiatan di sekolah atau pun dalani pengambilan keputusan 

yang berkenaan dengan guru secara langsung, ternyata jawaban 

responden yang menyatakan selalu dan sering masih cukup tinggi. 

I'ndahal scharusnya jika kepeminipinan kepala sekolah itu dikatakan 



pro fcsionnl pcncrapan gaya kcpcmimpinan insruktil' jarang 

dilaksanakan, kecuali untuk hal-ha1 khusus yang sifatnya nlendesak 

atau situasi yang inenuntut kepala sekolah menunjukkan otoritasnya. 

b. Gaya Kepc~ninipinaii Konsultatif 

Berkenaan dengan persepsi guru terlladap gaya kepeminipinan 

konsultatif kepala sekolah SMA Negeri 1 Padang Panjang ada dalam 

kategori cukup baik. Hal ini didasarkan atas jawaban responden yang 

menyatakan selalu dan sering 57,8%. Sesuai dengan konsep gaya 

kepemimpinan konsultatif bahwa kepala sekolah berperan sebagai 

penganlbil keputusan dan bersedia untuk mendengarkan keluhan dan 

perasaan bawahan terhadap keputusan yang diambil. Kepala sekolah 

membcrikan dukungan, pengarahan, dan dukungan yang titiggi kepada 

bawahan dalam menjalankan' keputi~san yang dianibil akan tetapi 

peligawasan dan pengambilan keputusan tetap pada kepala sekolah. 

Kepala sekolah menunjukkah komunikasi dua arah (Abdul 

Rosyid:2006). Kepala sekolah juga n~emberikan kesempatan kepada 

guru untuk mengungkapkan hal-ha1 yang menjadi keinginad harapan 

guru, apabila ada hal-ha1 yang memberatkan guru kepala sekolah 

menerima deiigan baik keluhan tersebut dan menanggapinya dengan 

bijaksana. 

Dalani kondisi u n ~ u n ~ ,  gaya kepcmimpina~i konsultatif ini 

cukup baik untuk diterapkan. Hal ini karena dalam pengambilan 

keputusan kepala sekolah tidak selalu ~nenunjukkan don~inasinya, 



namun bersedia ~nendengarkan keluhan dan perasaan guru dan 

mencrapkan komunikasi dua arah. Di samping itu, keunggulan dari 

gaya kcpcmimpinan konsultatif itu adalal~ suport yangtinggi diberikan 

oleh kepala sekolah kepada guru terhadap setiap ide-ide kreatif yang 

muncul, baik dari segi metode pembelajaran maupun ha1 lain untuk 

kelnajuan sekolah, kepala sekolah mendengarkan keluhan guru jika 

ada keputusan yang dia~nbil kepala sekolah bersifat memberatkan bagi 

guru tctapi kepala seolah tetap sebagai pengambil keputusan 

bcrdasi~rkan keluhan yang diken~ukakan oleh guru. 

c. Gaya Kcpenlimpinan Partisipatif 

Selanjutnya, persepsi guru terhadap gaya kepemimpinan 

partisipatif kepala sekolah SMA Negeri 1 Padang Panjang ditemukan 

bahwa guru memiliki persepsi yang cukup baik dengan persentase 

jawaban responden selalu dan sering sebesar (59,1%). Di dalam 

pclaksanaan gaya kepemimpinan partisipatif, kepala sekolah SMA 

Negeri 1 Padang Panjang menyeimbangkan antara keterlibatan 

pimpinan dan bawahan dalan~ proses pengambilan keputusan dan 

pemecahan   nasal ah yang dihadapi oleh organisasi, llal ini sejalan 

dengan pendapat Anoraga (1 995) bahwa gaya kepemirnpinan 

pastisipatif n~emperhatikan pandangan bawahan, nlemberikan bawahan 

pada n*lasalali yang timbul dan melibatkan perasaan sendiri dalam 

membnntu bawahan mencapai tujuan organisasi. Kepala sekolah 

bersedia melinipahkan sebagian wewenang kepada guru, komunikatif, 



idclsaran berkcnaan dengan kernajuanlkebijakan sekolah dapat berasal 

dari kepala sekolah dan guru, adanya keseiinbangan antara pujian dan 

kritikan, tanggung jawab keberhasilan sckolah dipikul bersama antara 

kepala sekolah dar~ guru. 

Walaupun jawaban responden telah menunjukkan penerapan 

gaya kepeniimpinan partisipatif telah cukup baik dengan jawaban 

selalu dan sering, akan tetapi penerapan gaya kepemimpinan 

partisipatif tersebut seharusnya lebih ditingkatkan karena pada gaya 

kcperilimpinan partisipatif terdapat banyak keunggulan yaitunya 

keseinibangan terdapat pada keterlibatan guu dan kepala sekolah 

dalam pengambilan keputusan ataupun dalam memecahkan masalah 

yag dihadapi sekolah, tanggung jawab terhadap suatu tugas atau 

terhadap ken~ajuan sekolah dipikul bersama oleh kepala sekolah dan 

guru. Seliingga dengan ditingkatkannya penerapan gaya kepemimpinan 

partisipatif akan nlenunjukkan baliwa kepala sekolah akan tergolong 

kepala sekolah yang profesional, yang dapat menjadi motor penggerak 

agi sckolah untuk meningkatkan kualitas dan mutu sekolah. 

d. Gaya Kepemimpinan Delegatif 

Dalalil I~al persepsi guru terhadap gaya kepemimpinan delegatif 

kepala sekolah SMA Negeri 1 Padang Panjang ditemukan bahwa guru 

merniliki persepsi terhadap kepala sekolah didalam penerapan gaya 

kepeniin~pinan delegatif kurang baik yang dibuktikan persentase 

jawaban responden selalu dan sering sebesar (22,2%) . Ini berarti 



baliwa gaps kcpcinimpinan ini tidak scring dig~iiiakan oleh kepala 

sckolnh dibandingkan dengan gaya kepeniimpinan lainnya. Sesuai 

dcngan konscp dalam gaya kepemimpinan dclegatif, kepala sekolah 

hanya scbagni sinlbol kcpemimpinan dan menikcrikaii kcbebasan 

secara penuh kepada bawalian untuk mengambil dan melaksanakan 

keputusan sesuai dengan keliendak dan kepentingan guru. I-Ial ini 

jarang dan bahkan tidak pernah dilakukan ole11 kepala sekolah SMA 

Negeri 1 Padang Panjang agar ia tidak disalahkan dikarenakan 

kegagalan yang dihadapi sekolah. Adapun kelemahan dari gaya 

kepemimpinan delegatif adalah kepala sekolah menerapk'an 

komunikasi satu arah yaitu apabila diperlukan saja oleh bawahanfguru 

seliingga akan menyebabkan komunikasi menjadi kaku, di dalam 

pengambilan keputusan kepala sekolah tidak memberikan pengarahan 

jvnng jclas licpada gill-u yang aka11 niengakibatkan kekeliruan dalam 

pelaksanaan terliadap keputusan yang telah diambil tersebut, serta 

kepentingan kepala sekolah sebagai individu lebih diutamakan dari 

pada kepentingan sekolaldkepentingan umum. 

Gaya kepemimpinan yang sering ditunjukkan atau diterapkan 

ole11 Kepala sekolah SMA Negeri 1 Padang Panjang adalah gaya 

kepcn~impinan konsultatif dan partisipatif, karena gaya kepemimpinan 

konsultntif dan pa~lisipatif terscbut lebil~ tepat diterapkan pada sekolah 

unggul untuk ken~ajuan dan pencapaian tujuan sekolah dan karena 

gaya kepeniitiipinan konsultatif dan partisipatif dapat menumbuhkan 



ide-ide kreatif dari guru dan menciptakan sitim kemitraan antara guru 

dan kepala sekolah. Dengan n~enerapkan gaya kepemimpinan 

partisipatif dan konsultatif berarti kepala sekolah SMA N 1 Padang 

I'anjang merupakan kepala sekolah profesional yang akan berpengaruh 

terhndnp semua aspeklkomponen sekolah untuk mewujudkan SMA :N 

1 Padang Paqjang sebagai sekolah unggul. 

4. Pcngclolann Scl<olah Unggul SMA Negeri 1 Padang Panjang 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diinformasikan terdahulu, 

terlihat bahwa pengelolaan sekolah unggul SMA Negeri 1 Padang 

Panjang sangat memperhatikan sekali pengelolaan kurikulumnya. Hal ini 

terbukti dari hasil penelitian sebanyak 86,39% selalu dan sering 

dilakukan. Ini berarti pengelolaan kurikulum telah dilakukan dengan baik 

sekali. 

Pengclolaan kurikulum yang dilakukan tersebut meliputi 

perencanaan kurikulum, pelaksanaan kurikulum dan evaluasi kurikulum. 

Kctiga lial ini jika dikclola sccara cl'cktil' clan crcsicn, tcntulah aka11 

mcnibcrikan dampak yang bcsar tcrhadnp kcbcrhasilan bclajar siswa. 

Para siswa akan terlayani dan berkembang kemampuan mereka secara 

niaksimal dari berbagai segi/dimensi yang dimilikinya, baik dari segi 

akadeniis, maupun pengembangan bakat dan minat serta iman dan taqwa. 

Berbagai aktivitas telah disiapkan oleh sekolah untuk 

pengembangan keniampuan siswa baik dalam bentuk pembelajaran di 

kelas yang terencana dan terlaksana dengan sebaik-baiknya maupun dari 



berbagai kcgiatan ekstrakurikuler untuk pcngembangzan bakat dan n~inat 

siswa serta inlan dan tnqwa. 

Pengaturan yang telah dilakukan sedemikian rupa dalam 

pengelolaan kurikulum ini terbukti dapat memberikan hasillprestasi yang 

ll~aksin~al dsllam berbagai segi, baik secara akademis maupun dalam 

bidanglketeran~pilan lain serta peningkatan iman dan taqwa para siswa di 

SMA Negeri 1 Padang Panjang yang telah dibuktikan dari berbagai 

prestasi yang telah diperoleh selama ini. 

Selain pengelolaan kurikulum yang dilakukan dengan baik, 

manajen~en sumber daya manusia juga telah dilakukan dengan baik di 

SMA Negeri 1 Padang Panjang. Hal ini terbukti dari hasil penelitian yang 

telah dilakukan sebanyak 78,06% responden menyatakan manajemen 

sumber daya n~anusia selalu dan sering dilakukan, dan angka ini beral-ti 

pengelolaan surllber daya manusia dilakukan dengan baik di SMA Negeri 

1 Padang Panjang. 

Pcngelolaan sumber daya manusia yang berkualitas sangat 

diperlukan. Karena bila sumber daya manusia dari suatu lembaga betul- 

betul ditetapkan sesuai dengan kebutuhan lembaga dan selalu 

. dikembangkan kemampuannya serta terus menerus dan dilakukan 

monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan tugas mereka, maka 

sumber daya n~anusia tersebut akan dapat melaksanakan berbagai 

aktivitas yang ada di lembaga tersebut dengan maksimal dalam rangka 

mencapai tujuan lembaga tersebut. 



Begitu juga di lenlbaga pendidikan seperti sekolah. Pengelolaan 

yang rcpnt dilakukan telhadap para guru dan staf lainnya akan 

membcrikan danipak yang besar terhadap keberhasilan pencapaian tujuan 

sckolah. I-Ial ini scjalan dcngrun pcndapat Stoner yang menyatakan 

"Manajemen sun~ber daya nlanusia adalah prosedur organisasi yang 

berkelanjutan dan bertujuan memasok organisasi dengan orang-orang 

yang tepat pada saat organisasi memerlukannya". 

Berdasarkan analisa terdahulu, jelaslah bahwa pengelolaan 

sumber daya manusia yang telah dilakukan di SMA Negeri 1 Padang 

Panjang dengan baik memberikan dukungan sangat positif untuk 

membina para siswa mendapatkan berbagai prestasi yang telah ada 

selan~a ini. Peranan guru dan staf lainnya sangat besar untuk membantu 

siswa mencapai prestasi yang unggul diberbagai bidang. 

Hal lain yang juga nne~uiliki peran untuk mecapai sekolah yang 

unggul di SMA Negeri 1 Padang Pa~njang adalah dengan diterapkannya 

gaya kepemimpinan yang sesuai dengan situasi dan kondisi. Gaya 

kepemimpinan kepala sekolah yang sesuai dengan kebutuhan untuk 

kesuksesan pelaksanaan tugas di sekolah selama ini telah dilakukan oleh 

kepala sekolah SMA Negeri 1 Padang Panjang. Sebanyak 44,77% 

respondell mcnyatakan rata-rata kepala sekolah melakukan gaya 

kcpcrnimpin:~n sccara instruktiI; ko~~sullatil; parlisipulifclan tlclcgalil'. 



Dari scmua gaya ini, sebanyak 57,8% dan 59,1% responden 

mcnyatakan gnya kcpemimpinan yang selalu dan sering diterapkan adalah 

gaya konsullatif dan partisipatif. 

Keadaan ini berarti kepala sekolah menggunakan beberapa gaya 

kepeliiin~pinan dan cenderung melakukan gaya kepemimpinan konsultatif 

dan partisipatif dalam menlimpin para guru dan staf Iainnya. Kepala 

sekolali lcbili berupaya untuk selalu nicmbcrikan suport yang besar 

kepada guru dan staf lainnya untuk melakukan tugas dengan sebaik- 

baiknya datl komunikasi yang terbuka antara kepala sekolah dan guru 

selalu dilakukan. 

Disamping itu, kepala sekolah juga berupaya untuk selalu 

mengupayakan pemecahan masalah dan pengambilan keputusan terhadap 

pelaksariaan tugas guru dan staf lainnya secara bersan~a-sama. Jadi semua 

personil sekolah diajak dan dipengaruhi untuk selalu berbuat yang 

n~aksimal untuk keberhasilan sekolah. 

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan terdahulu, dapat 

disimpulkiu~ baliwa pcngclolaan kurikulum sckolali, m;uiajernen sumbcr 

dnya mnnusia dan gaya kepenlinipinnn yang dilaksanakan di SMA Negeri 

1 Padang Panjang secara efektif dan efesien memberi dampak terhadap 

kebcrhasilan siswa dalam mencapai prestasi di sekolah baik secara 

akade~nis nlailpun diberbagai bidang lainnya, sehingga memberikan 

peranan yang sangat besar unluk preslasi sekolah secara keseluruhan 



khususnya di SMA Negeri 1 Padang Panjang menjadikan sekolah 

terscbut dapat mcl-ail1 predikat sekolah unggul. 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulnn 

13~1-dasarkan hasil pcnclitian pada bagian scbclun~nya schubungan 

dcngan pcngclolaan kurikulun~ sekolah unggul oleh kepala sekolah bersama 

dcngan guru pada SMA Negeri 1 Padang Panjang dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perencanaan kurikulum sekolah unggul pada SMA Negeri 1 Padang 

Panjang berada pada kategori baik sekali, dengan persentase rata-rata 

95,09%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa perencanaan kurikulum 

sekolah unggul yang dilaksanakan kepala sekolah bersama dengan guru di 

SMA Negeri 1 Padang Panjang sudah terlaksana dengan baik sekali. 

2. Pelaksanaan kurikulum sekolah unggul pada SMA Negeri 1 Padang 

Panjang berada pada kategori baik, dengan persentase rata-rata 73,23%. 

Dengan denlikian dapat dikatakan ballwa pclnksanaan kurikululn sekolah 

unggul yang dilaksanakan kepala sckolah bcrsalna dengan guru di S M A  

Negeri 1 Padang Panjang sudah terlaksana dengan baik. 

3. Evaluasi pelaksanaan kurikulum sekolah unggul pada SMA Negeri 1 

Padang Panjang berada pada kategori baik sekali, dengan persentase rata- 

rata 93.19%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa evaluasi 

pelaksanaan kurikulum sekolah unggul yang dilaksanakan kepala sekolah 



bcrsama dcngan ~ L I ~ L I  di S M A  Ncgcri 1 I'adang Pn~~jang sudah tcrlaksiut~u 

dengan baik sckali. 

4. Secara keseluruhan, pengelolaan kurikulum sekolah unggul pada SMA 

Negeri 1 Padang Panjang berada pada kategori baik sekali dengan 

persentase rata-rata 86,39%. Dengan demikian, pengelolaan kurikulum 

sekolah unggul pada SMA Negeri 1 Padang Panjang secara keseluruhan 

sudah terlaksana dengan baik sekali. 

5. Perencanaan sumber daya manusia sekolah unggul pada SMA Negeri 1 

Padang Panjang berada pada kategori baik, dengan persentase rata-rata 

74,7%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa perencanaan sumber 

daya manusia sekolah unggul yang dilaksanakan kepala sekolah bersama 

dengan guru dan personil lainnya di SMA Negeri 1 Padang Panjang sudah 

terlaksana dengan baik 

6 .  Pengembangan sumber daya manusia sekolah unggul pada SMA Negeri 1 

Padang Panjang berada pada kategori baik sekali, dengan persentase rata- 

rata 98.9%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pengembangan sumber 

daya manusia sckolah unggul yang dilaksanakan kepala sekolah bersama guru 

dan pcrsonil liiinnya di SMA Negeri 1 Pada~ig Ps11.jang sudah terlaksa~ia dengan 

baik sekali. 

7. Monitoring dan evaluasi sumber daya manusia sekolah unggul pada SMA 

Negeri 1 Padang Panjang berada pada kategori baik, dengan persentase 

rata-rata 62,3% . Dengan demikian dapat dikatakan bahwa monitoring dan 

evaiuasi sumber daya manusia sekolall unggul yang dilaksanakan kepala 



sekolal~ bersanla dengan guru dan personil lainnya di SMA Negeri 1 

Padang Paujang sudah terlaksana dengan baik. 

8. Secara keseluruhan, manajemen sumber daya manusia sekolah unggul 

pada SMA Negeri 1 Padang Panjang berada pada kategori baik dengan 

perscntnse rata-rata 78,6%. Dcngan dcmikian, kegiatan rnanajcmen 

sumber daya manusia sekolah unggul pada SMA Negeri I Padang panjang 

secara keseluruhan sudah terlaksana dengan baik. 

9. Secara umum hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala 

sekolah pada sekolah unggul SMA Negeri 1 Padang Panjang yang dili'hat' 

dari gaya kepen~inlpinan yang dilakukan telah terlaksana dengan cukup 

baik. 

10. Gaya kepemimpinan instruktif kepala sekolah SMA Negeri 1 Padang 

Panjang berjalan cukup baik. Hal ini terbukti dari persentase jawaban 

responden sebesar (40%), yang berarti bahwa menurut persepsi guru 

kepala sekolah bailyak menggunakan gaya kepemimpinan instruktif. 

1 I .  Gaya kepenlin~pinan konsultatif kepala sekolah SMA Negeri 1 Padang 

Panjang berada pada kategori cukup baik. Hal ini terbukti dari persentase 

jawaban responden sebesar (57,8%), berarti penerapan gaya 

kepemimpinan konsultatif banyak dilakukan oleh kepala sekolah. 

12. Gaya kepemimpinan partisipatif kepala sekolah SMA Negeri 1 Padang 

Panjang dapat dikategorikan cukup baik. Hal i i l i  terbukti dari persentase 

jawaban responden sebesar (59,1%), dengan arti bahwa menurut persepsi 



guru terhadap penerapan gaya partisipatif banyak dilaksanakan kepala 

sekolah yang bcrada pada persentase tertinggi. 

13. Gaya kepemimpinan delegatif kepala sekolah SMA Negeri 1 Padang 

Panjang berada pada kategori kurang baik. Hal ini terbukti dari persentase 

jawaban responden sebesar (22,2%), yang berarti bahwa kepala sekolah 

sedikit menerapkan gaya delegatif dengan persentase jawaban responden 

terendah. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka ada 

beberapa saran yang dapat dipertimbangkan yaitu: 

1. Diharapkan kepada kepala sekolah dan guru yang melakukan pengelolaan 

kurikulum di sekolah unggul hendaknya dapat mengembangkan dan 

mempertahankan kegiatannya baik dalam aspek perencanaan kurikulum, 

pelaksanaan kurikulum dan evaluasi pelaksanaan kurikulum dan saling 

bekerja sama antara satu dan lainnya untuk mencapai tujuan pengelolaan 

kurikulun~ yang diharapkan. 

2. Diharapakan kepala sekolah sebagai penanggung jawab sekolah 

hendaknya terus menerus memberikan pembinaan baik dalam bentuk 

bimbingan, arahan, motivasi maupun petunjuk terhadap kegiatan 

intrakurikuler dan ekstrakurikuler agar pelaksanaan kurikulum 

memberikan nilai positif bagi peningkatan kualitas pendidikan di sekolah 

unggul walaupun persentase rata-rata pelaksanaan kurikulum ini sudah 

berada pada kategori baik. 



3. Guru sebagai pendidik dan terlibat langsung dalam proses pembelajaran 

(pelaksanaan kurikulum) diharapkan bekerja saina dengan kepala sekolah 

dan siswa untuk nlemberikan hasil yang maksimal terhadap program- 

program yang telah direncanakan sekolah, agar tujuan pendidikan di 

sekolah unggul dapat terwujud secara efektif dan efesien. 

4. Diharapkan kepala sekolah dan personil sekolah hendaknya lebih 

memperhatikan dan meningkatkan lagi sistem perencanaan sumber daya 

manusia dan juga sistem monitoring serta evaluasi terhadap sumber daya 

manusia pada sekolah unggul dengan harapan manajemen sumber daya 

manusia dapat mencapai tujuan dan sasaran sekolah unggul sebagaimana 

mestinya. Walaupun hasil penelitian n~cn~at 'akan baik, narnun 

persentasenya masih terlihat rendah. 

5. Sekolall SMA Negeri 1 Padang Panjang untuk dapat ~l~eningkatkan lagi 

mutu sekolah melalui keprofesionalan kepala sekolah, sehingga akan 

berpengaruh terhadap semua aspek atau komponen sekolah. 
d 

6 .  Kepala sekolah SMA Negeri 1 Padang panjang untuk dapat mengurangi 

penerapan gaya instruktif, karena akan berpengaruh terhadap 

pengembangan kreatifitas guru. 

7. Kepala sekolal~ SMA Negeri 1 Padang Panjang untuk dapat meningkatkan 

penerapan gaya kepemimpinan partisipatif, konsultatif, dan delegatif 

dimasa yang akan datang, sehingga akan tergambar kepemimpinan kepala 

sekolah yang profesional. 
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I 

KISI-KISI PENELITIAN 

. 

1 tern 
1 - 2 

3 - 7 

8 -  10 

1 1  - 14 

15 

16 - 21 

22 - 35 

36 - 43 

44 - 49 

50 - 52 

5 3 

54 - 55 

56 - 57 

5 8  

59 - 60 

61 - 62 

63 - 64 

Variabcl Sub variable Indikator Deskriptor 
Pengclolaan 1. Perencanaan 1) Penyusunan a. Isi kalender pendidikan 
Kuri kulun~ Kurikulun~ 
Sekolah Unggul Sekolah 

kalender b. Proses penyusunan 

Pada Sekolah Unggul pendidikan 
Menengah Atas 
Negeri (SMAN) 
1 Padang 2) Pembagian tugas a. Tugas mengajar 
I'anjang 

2. Pelaksanaan 
Kurikulum 
Sekolah 
Unggul 

3. Evaluasi 
Kurikulum 
Sekolah 
Unggul 

guru 

3) Penyusunan 

jadwal 

1) Pembinaan 

pelaksanaan 

kegiatan 

intrakurikuler 

2) Pelnbinaan 

pelaksanaan 

kegiatan 

ekstrakurikuler 

1) Evaluasi 

kegiatan 

intrakurikuler 

Evaluasi 

kegiatan 

ekstrakurikuler 

b. Tugas pembinaan 

ekstrakurikuler 

c .  Tugas bimbingan 

belajar 

a. Kesesuaian mata 

pelajaran dengan 

waktu 

a. Pembuatan program 

pengaj aran 

b. Pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran 

c. Pelaksanaan kegiatan 

penilaian dan tindak 

lanjut 

a. Menul~jang PBM 

b. Kreativitas siswa 

c. Kepribadian siswa 

a. Evaluasi program 

b. I'enilaian 

c. Tindak laniut 

a. Penilaian 

b. Tindak lanjut 



13. MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA SEKOLAI-I UNGGUL 

Pengelolaan 1 I .  Perencanaan 11) Perencanaan Personil I a. Penentuan formasi 1 1-2 

Variabel 

~un ibe r  
Daya 
Manusia 
Sekolah 
Unggul 
I'ada 
Sekolah 
Menengah 
Atas Negcri 
(SMAN) 1 
Padang 
Panjang 

Sub variabel 

Sun~ber Daya 

Manusia Sekolah 

Unggul 

b. Penentuan 

kebutuhan 

lndikator 

2. Pengembangan ( 1) Aspek yang dikemban'gkan 1 a. Pengetahuan 1 10 
Sumber Daya 

Manusia Sekolah 

Unggul 

Deskriptor 

2) Kegiatan pengembangan 

Item 

b. Keterampilan 

c .  Sikap dan tanggung 

jawab 

a. Pendidikan 

b. Pelatihan 

3) Tindak lanjut 

11 
12 

13-1 6 

17-19 

3. Pelaksanakan 

Evaluasi dan 

Monitoring 

mengajar 

1) Pemantauan 
2) Penilaian 

a. Keberhasilan dalam 28-3 1 

I I I pelaksanaan program 

a. Perlengkapan 

mengajar 

a. Cara n~engajar 

b. Memeriksa persiapan 

program pengayaan 

c.. Memantau 

pengayaan 

20-23 

24-27 

32-33 

3 4-3 5 



C. KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH UNGGUL PADA SMA NEGERI 1 
PADANG PANJANG 

Variabcl 

Kepcmimpinan 

Kepala Sekolah 

Indikator 

1. Kepemimpinan 

Instruktif 

2. Kepemimpinan 

Konsultatif 

3. Kepemimpinan 

Konsultatif 

4. Kepemimpinan 

Delegatif 

Sub variabcl 

Gaya Kepemimpinan 

I tern 

1 - 16 

17 - 27 

28 - 36 

37 - 45 



ANGKET PENELITIAN 

Nama Sekolah : Pendidikan Terakhir Guru  

SMAN 1 Padang Panjang SM 0 D I11 

S1 S2 

(Beri tanda X pada kolom 0 ) 

Golongan : 

< IIId 2 IIId 

Mohon diisi dengun benar ! 

PENGELOLAAN KURIKULUM SEKOLAH UNGGUL 

No 
1 

1 .  

2. 

3 .  

4. 

5 .  

6 .  

7. 

8. 

9. 

Pernyntaan. 
2 

Kalender pendidikan berisikan aktivitas 
sekolali selama satu tahun ajaran. 

Kalender pendidikan berisikan program 
ekstrakurikuler selania satu tahun ajaran. 

Kalcndcr pendidikan disusun setiap permulaan 
tahun ajaran. 

Penyusunan kalender pendidikan ditetapkan 
dalarn rapat guru bersama kepala sekolah. 

Penyusunan kalender pendidikan didasarkan 
pada standar isi dengan lnempertimbangkan 
keputusan Pemerintali/Pemerintah Daerali. 

Penyusunan program ekstrakuikuler 
disesuaikan dengan keadaan dan kebutuhan 
sekolall. 

Petiyusunan program ekstrakurikuler 
meniperhitungkan kemampuan teriaga (guru). 

Penibaginn tugas guru dilakukan ~nelalui 
~nusyawarah guru yang dipimpin oleh Kepala 
Sckolnh. 

Kcpala Sekolah membagi tugas guru dengan 
n~cnipcrliatikan bida~ig kcnlllian guru. 

SL SR KD 
3 4 5 6 7  

JR , TP 



ANGItET PENELITIAN 

N a n ~ a  Sekolah : Pendidikan Terakhir Guru 

SMAN 1 Padang Panjang I3 S M  D 111 

0 S1 0 S2 

(Beri tanda X pada kolom 0 ) 

Golongan : 

< IIId 2 IIId 

Mohon diisi dengan benar ! 

PENGELOLAAN KURIKULUM SEKOLAH UNGGUL 

No 
1 

I . 

2. 

3.  

4. 

5 .  

6 .  

7. 

8. 

9. 

Pernyataan 
2 

Kalender pendidikan berisikan aktivitas 
sekolah selama satu tahun ajaran. 

Kalender pendidikan berisikan program 
ekstrakurikuler selama satu tahun ajaran. 

Kalender pendidikan disusun setiap permulaan 
tahun ajaran. 

Penyusunan kalender pendidikan ditetapkan 
dalam rapat guru bersa~na kepala sekolali. 

Penyusunan kalcnder pendidikan didasarkan 
pada standar isi dcngan mcmpcrtimbangkan 
keputusan Pernerintah/Pemerintah Daerah. 

Penyusunan program ekstrakuikuler 
disesuaikan dengan keadaan dan kebutul~an 
sekolah. 

Penyusunan program ekstrakurikuler 
memperliitungkan kemampuan tenaga (guru). 

Pembagian tugas guru dilakukan melalui 
musyawarah guru yang dipimpin ole11 Kepala 
Sekolah. 

Kcpnla Sekolah membagi tugas guru dengan 
~nemperliatikan bidang keahlian guru. 

KD 
3 4 5 6 7  
SL SR JR TP 

- 



No 

I 

10. 

1 1 .  

12. 

13. 

14. 

15. 

16. 

17. 

18. 

19. 

20. 

21. 

22. 

Pernyataan 

2 

Kcpala sekolall lnclnbagi tugas guru dengan 
memperhatikan pengalaman guru dalam bidang 
pelajaran. 

Kepala sekolah berusaha melibatkan semua 
guru dalam pembagian tugas pembinaan 
kegiatan ekstrakurikuler. 

Kcpala sckolah mcncmpatkan guru yang 
memiliki keahlian khusus untuk melaksanakan 
program ekstrakurikuler. 

Kepala sekolah menyediakan biaya yang 
dibutuhkan guru dalam pembinaan kegiatan 
ekstrakurikuler. 

Kepala sekolah menyediakan perlengkapan 
yang dibutuhkan guru dalam pembinaan 
kegiatan ekstrakurikuler. 

Kepala sekolah mempertimbangkan 
kemampuan dan kesempatan guru dalam 
pembagian tugas bimbingan belajar. 

Kepala sekolah meminta masukan guru 
sebagai balian pertimbangan dalam menyusun 
jadwal pelaksanaan pelajaran. 

Dalam menyusun jadwal pelajaran, kepala 
sekolah menyesuaikan dengan waktu belajar 
yang efekti f. 

Dalam penyusunan jadwal pelajaran, mata 
pelajaran yang banyak berpikir disusun pada 
pagi hari. 

Dalam penyusunan jadwal pelajaran, kepala 
sekolah mengatur urutan waktu sesuai dengan 
berat ringannya mata pclajaran tertentu. 

Dalam menyusun jadwal pelajaran perlu 
diperhatikan perimbangan antara mata 
pelajaran yang menuntut kemampuan berfikir 
dengan mata pelajaran yang memberikan 
dasar-dasar keterampilan 
Dalam penyusunan jadwal pelajaran, harus 
disediakan waktu istirahat agar murid tidak 
terlalu lelah. 

Kepala sekolali membimbing BapaWlbu dalam 
menyusun program tahunan. 

SL SR KD 

3 4 5 6 7  

JR TI' 



No I Pcrnyatasn I SL I S R  I K D  I JR 
1 

23. 

I I I I I I 

25. 1 Kepala sekolah membimbing BapaWlbu dalam ( 

24. 

2 

Kepala sekolali me~nberi arahan k e ~ a d a  

Kepala sekolah meniberi arahan kepada 
I ~ i r p i ~ k / l l ~ ~  mc~lgctli~i Iii~l-lliil yi~ng Iiilrus 
dicantumkan dala~n program tahunan. 

I I I I I I 

3 1 .  ( Kepala sekolah me~nbantu BapaWlbu dalam 1 

3 4 5 6  

26. 

27. 

28. 

29. 

30. 

mcnyusun pogram semesteran. 

Kepala sekolah memberi arahan kepada 
BapaWlbu mengenai sistematika penyusunan 
prograni scnicstcr. 

Kepala sekolah memberi arahan kepada 
BapaWlbu mengenai hal-ha1 yang harus 
dicantumkan dalam program semester. 

Kepala sekolah membitnbing Bapakllbu dalam 
pe~nbuatan silabus mata pelajaran. 

Kepala sckolah membcri petunjuk kepada 
Bapak/lbu cara menyusun silabus yang benar. 

Kepala sekolah inengarahkan BapaWlbu dalam 
menyusun kegiatan belajar mengajar di kelas. 

' 32. 

33. 

34. 

35. 

memilih sumber belajar yang sesuai dengan 
tujuan pembelajaran. 

Kepala sekolah menjelaskan kepada 
BapaWlbu tentang cara memilih metode 
pengajaran yang baik. 

Kepala sekolall membimbing BapaWlbu dalam 
merancang evaluasi pembelajaran yang akan 
digi~nakan pada ujian semester. 

Kepala sekolah mengarahkan BapaW Ibu 
dalam pen~buatan Rencana Pelaksanaan 
Pc~nbelajaran (RPP) sesuai dengan kurikulum 
yang berlaku. 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang 
BapaWlbu buat, diperiksa terlebili dal~ulu oleh 
kepala sekolah sebelum digunakan di kelas. 

- -- 



I I I I 1 I 

39. 1 Kepala sckolah menjelaskan kepada BapaWIbu 1 I I 

No 

I 

36. 

37. 

38. 

I'crnyataan 

2 

Kcpala sckolali menijelaskan kepada BapaWlbu 
tentang cara membuka pelajaran. 

Kepala sekolali menjelaskan kepada BapaWlbu 
tentang cara ~nelaksanakan apersepsi. 

Kepala sekolali mencontohkan kepada 
BapaWlbu cara melaksanakan proses belajar 
mengajar yang baik. 

40. 

4 1. 

42. 

43. 

44. 

45. 

46. 

47. 

48. 

tentang cara mengaktikan siswa dalam belajar. 

Kepala sekolall meniberi petunjuk kepada 
Bapakllbu dalam menggunakan media 
pengajaran yang tepat dan benar., 

Kepala sekolali menjelaskan kepada BapaWlbu 
cara mengelola kelas yang baik. 

Kepala sekolali menjelaskan kepada BapaWlbu 
tentang cara mcnyi~npi~lkan pelajaran. 

Kepala sekolah memberi petunjuk kepada 
BapaWlbu tentang cara pemberian tugas/PR 
kepada siswa. 

Kepala sekolali mengarahkan BapaWlbu dalam 
membuat kisilkisi soal untuk menilai hasil 
belajar siswa. 

Kcpala sekolah memberi petunjuk kepada 
BapaWlbu dalam mclaksanakan penilaian hasil 
belajar siswa. 

Kepala sekolali memotivasi BapaWlbu dalam 
lnenyusun progralii remedial dan pengayaan. 

Kepala sekolali mengarahkan BapaWlbu agar 
me~iibcri penguatan kepada siswa yang 
berhasil dala~n berlajarnya. 

Kepala sekolali mengarahkan BapaWlbu agar 
mernberi niotivasi belajar kepada siswa yang 
kurang berhasil dalam belajarnya. 

SL SR KD 

3 4 5 6 7  

JR TP 



I . 

I 
i 

No 

I 

49. 

50. 

5 1. 

52. 

53. 

54. 

55 .  

56. 

57. 

58. 

59. 

I'crnyataan 

2 

Kepala sekolal~ rnengevaluasi pelaksanaan 
program remedial dan pengayaan yang 
Bapakllbu lakukan. 
Kepala sekolah niemberikan tugas kepada 
BapaWlbu yang rne~npunyai keahlian kliusus 
untuk rne~nbina kegiatan ekstrakurikuler. 

Kepala sekolah mengaralikan kepada 
BapaWlbu pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler yang menunjang kegiatan 
belajar siswa di sekolah. 

Kepala sekolah mernbimbing BapaWlbu 
rnenetapakan materi pelajaran untuk kegiatan 
ekstrakurikuler yang rnenarnbah wawasan dan 
pengetahuan siswa. 

Kepala sekolah menjelaskan kepada BapaWlbu 
cara mengenibat~gkan kreativitas, bakat dan 
lninat siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler. 

Kepala sekolah rnengarahkan BapaWlbu cara 
mernbentuk perilaku dan budi pekerti peserta 
didik dalam kegiatan ekstrakurikuler. 

Kepala sekolah mengarahkan BapaWlbu cara 
mernupuk selnangat dan si kap bertanggung 
jawab pada diri siswa dalam kegiatan 
ckstrakurikulcr. 

Kepala sekolah ~nelakukan evaluasi terhadap 
pelaksanaan kurikulutn untuk tnelihat 
kctcrcripaian program. 

Kepala sekolah memberi petunjuk jika 
BapaWlbu rneneniui kesulitan dala~n rne~nbuat 
program pengajaran. 

Penilaian yang diberikan kepala sekolah 
kepada BapaWlbu bertujuan untuk 
~nempcrbaiki cara rncngajar. 

Kepala sekolah memberikan bi~nbingan kepada 
BapaWlbu berkenaan dengan peningkatan 
situasi belajar mengajar. 

S L  S R  KD 

3 4 5 6 7  

J R  TP 



I 

program. 

62. Proses kcgiatan ekstrakurikueler dinilai dan 
hasilnya dilaporkan kepada Kepala Sekolah 
ole11 pelaksana kegiatan. 

63. Kepala sckolah lnemberikan bimbingan kepada 
BapaWlbu bcrkenaan dengan upaya 
peningkatan kegiatan ekstrakurikuler. 

64. Kepala sekolall memberikan tindak lanjut 
berupa revisi terhadap kegiatan ekstrakurikuler 
sesuai dcngan pcrniasaiahan yang terjadi. 

N o 

1 

60. 

61. 

I'crny:~t;t:ln 

2 

Kepala sekolah melakukan tindak lanjut berupa 
revisi terhadap kegiatan intrakurikuler sesuai 
dengan pcrmasalahan yang terjadi. 

Kegiatan ekstrakurikuler juga dievaluasi 
kepala sekolah untuk melihat ketercapaian 

TP SL KD 

3 4 5 6 7  

SR JR 
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